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NURHAYATI

NIM 200111042
Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja
Pelayanan Pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Umum Daerah Kabupaten Cirebon

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh negatif dari
cyberloafing dan withdrawal behavior terhadapat kinerja pegawai di bidang
perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Cirebon. Cyberloafing menurut penelitian (Prasetya, 2020; Paramitha, dkk 2021)
berpendapat bahwa cyberloafing merupakan tindakan yang dilakukan oleh
pegawai dengan menggunakan akses internet yang disediakan oleh organisasi atau
perusahaan secara sengaja untuk hal- hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan
saat jam Kkerja, dan withdrawal behavior menurut penelitian (Hanisch, 1955;
Hastuti, 2015) bahwa perilaku withdrawal behavior mengarah pada suatu
kumpulan yang digunakan pegawai sebagai usaha menjauhkan diri mereka dari
pekerjaan atau menghindar dari tugas, yang dianggap bahwa perilaku ini sebagai
faktor yang dapat mengurangi kualitas kinerja pegawai di bidang perpustakaan
dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. Kemudian, data dikumpulkan
melalui pra survey kepada pemustaka untuk menganalisis bagaimana kualitas
kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan dan survei yang melibatkan
pegawai di bidang perpustakaan. Analisis regresi sederhana yang digunakan untuk

menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat



hubungan negatif dan signifikan antara cyberloafing dan withdrawal behavior
dengan kinerja pegawai pada bidang perpustakaan. Penemuan ini
menggarisbawahi pentingnya pegawasan yang tepat serta implementasi kebijakan
yang dapat mengurangi perilaku cyberloafing dan withdrawal behavior untuk
meningkatkan kinerja pegawai di bidang perpustakan dalam memberikan

pelayanan kepada pemustaka.

Kata kunci : Kinerja, Cyberloafing, Withdrawal Behavior



ABSTRACT

This study aims to analyze the negative influence of cyberloafing and
withdrawal behavior on the performance of employees in the field of libraries,
Archives and Public Libraries of Cirebon Regency. Cyberloafing according to
research (Prasetya, 2020; Paramitha, et al. 2021) argue that cyberloafing is an
action carried out by employees by using internet access provided by
organizations or companies deliberately for things that are not related to work
during working hours, and withdrawal behavior according to research (Hanisch,
1955; Hastuti, 2015) that withdrawal behavior leads to a collection that
employees use as an effort to distance themselves from work or avoid tasks, which
is considered that this behavior is a factor that can reduce the quality of employee
performance in the field of libraries in providing services to users. Then, the data
was collected through a pre-survey to users to analyze the quality of employee
performance in providing services and surveys involving employees in the library
sector. A simple regression analysis used to test the research hypothesis. The
results of the study showed that there was a negative and significant relationship
between cyberloafing and withdrawal behavior with the performance of
employees in the library sector. This finding underscores the importance of
proper supervision and the implementation of policies that can reduce
cyberloafing behavior and withdrawal behavior to improve the performance of
employees in the library sector in providing services to users.

Keywords Performance, Cyberloafing, Withdrawal Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan sebagai lembaga Pendidikan dan pusat informasi memiliki
peran penting dalam mendukung kegiatan akademis dan penelitian. Kinerja yang
optimal dari pegawai perpustakaan sangat diperlukan untuk menjaga kualitas
pelayanan dan memastikan akses yang efesien terhadap informasi. Namun di era
digital saat ini, tantangan baru muncul terkait dengan penggunaan teknologi di
tempat kerja.

Penerapan teknologi internet telah dilakukan oleh semua instansi di
kabupaten Cirebon dan sekitarnya, bahkan instansi memfasilitasi tiap pekerjaanya
dengan satu komputer perorang. Keberadaan fasilitas komputer dan internet
diharapkan membantu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam menyelesaikan
tugasnya dengan cepat dan efesien, meningkatkan kreatifitas pegawai, membantu
karakter pelayanan kepada masyarakat dengan berbasis teknologi modern
sehingga menghemat waktu dan biaya anggaran instansi pemerintah
(Nisauarahmadani, 2012; Adhana, dkk 2021).

(Herlianto, 2012; Adhana, dkk 2021) berpendapat bahwa internet
diharapkan bisa mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
mereka miliki, dengan demikian pegawai harus mengikuti perkembangan
teknologi modern yang ada. Menurut Utomo et al., (2019) bahwa pegawai dan
pemimpin organisasi memanfaatkan komputer yang terkoneksi internet saat

mengerjakan tugasnya dengan aplikasi atau sistem informasi, dimana tujuannya



yaitu meningkatkan dan memperlancar aliran informasi yang menjadi nadi

kehidupan organisasi.
Sedangkan (Prasetyo, 2011; Adhana, dkk 2021) berpendapat bahwa disisi lain
dengan adanya teknologi internet, terdapat dampak negatif bagi instansi, yaitu
pegawai dapat melalaikan kewajiban dalam melaksanakan tugas instansi.
Misalnya, mengakses internet pada waktu jam kerja dengan tujuan bukan untuk
kepentingan pekerjaan, tetapi hanya untuk menghilangkan kebosanan dikantor
saja. Perilaku inilah disebut dengan cyberloafing.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 30 responden
pemustaka terhadap kinerja pelayanan yang diberikan pegawai terdapat suatu
permasalahan pada kinerja pelayanan di bidang perpustakaan mengaku bahwa
kinerja pelayanan masih belum optimal. Pelayanan yang diberikan pustakawan
kepada pemustakanya diantaranya yaitu memberikan pelayanan peminjaman dan
pengembalian buku, memberikan pelayanan pembuatan kartu anggota bagi
pemustaka baru dan memberikan mentoring kepada pemustaka terkait informasi
terbaru. Untuk mengetahui lebih detail bagaimana kinerja pelayanan yang
diberikan pegawai pada pemustakanya dapat dilihat dari hasil penelitian melalui

wawancara dibawabh ini.



Tabel I-1

Hasil PraSurvey Kinerja Pelayanan di Bidang Perpustakaan

No

Pelayanan Bidang Perpustakaan

Hasil Wawancara Pemustaka

Pelayanan peminjaman buku

30 Pemustaka menjawab masih
banyaknya kesalahan data pada

saat peminjaman buku

Pelayanan pengembalian buku

25 Pemustaka menjawab masih
tidak

dihubungi pegawai pada saat lewat

adanya pemustaka yg

batas waktu peminjaman buku

Pembuatan kartu anggota

perpustakaan

20 Pemustaka menjawab bahwa
dalam pelayanan pembuatan kartu
anggota perpustakaan masih

sedikit lama atau belum optimal

Mentoring

18 Pemustaka menjawab bahwa
mentoring yg diberikan oleh
pegawai perpustakaan kurang

optimal

Sumber: Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum

Berdasarkan dari

Daerah Kabupaten Cirebon

tabel

diatas bahwa Kkinerja pelayanan

bidang

perpustakaan yaitu peminjaman buku, pengembalian buku, pembuatan kartu

anggota perpustakaan, mentoring. Menunjukan bahwa pada kinerja pelayanan

bidang perpustakaan belum optimal, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara

kepada pemustaka bahwa terdapat 30 pemustaka menyatakan pada aktivitas

kinerja pelayanan peminjaman buku seperti scan barcode buku yang ingin

dipinjam oleh pengunjung perpustakaan belum optimal, kemudian 25 pemustaka




menyatakan dalam pelayanan pengembalian buku yang dimana seharusnya
pegawai bidang perpustakaan wajib menghubungi pengunjung apabila melewati
batas waktu peminjaman buku di perpustakaan belum maksimal, Adapun 20
pemustaka menyatakan bahwa pelayanan pembuatan kartu anggota perpustakaan
masih belum optimal atau pengerjaan masih lama, dan 18 pemustaka menyatakan
bahwa pelayanan mentoring yg diberikan pegawai perpustakaan kepada
pemustaka belum optimal karena kurangnya sarana dan prasarana yang belum
memadai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Palangda, n.d.), (Adelia Malau et
al., 2022) dan (Hadiluwarso & Kiristianti, 2022) berpendapat bahwa kinerja
pegawai dipengaruhi oleh variabel cyberloafing. (Lim, dkk 2012; Wahyuni, dkk
2020) menyatakan bahwa perilaku cyberloafing pegawai dapat dilihat dari
penggunaan akses internet ditempat kerja untuk keperluan pribadi selama jam
kerja dan menghabiskan rata-rata 51 menit per hari untuk cyberloafing.

(Rodrigues, 2011; Sitorus, dkk 2019) berpendapat bahwa potensi
ketidakseimbangan bahwa penggunaan smartphone dapat membawa dalam hal
keseimbangan kehidupan kerja. Untuk mengetahui kebenarannya para peneliti
mencoba melihat keterkaitan antara kinerja karyawan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Peneliti yang mengamati keterkaitan antara cyberloafing
dengan kinerja karyawan diantaranya (Lim, dkk 2012; Nur et al., 2019), (Zhang et
al., 2022) dan (Said et al., 2013). Hasil penelitian yang menghubungkan
cyberloafing dan kinerja karyawan masih belum konsisten sehingga masih

membutuhkan penelitian lanjutan untuk mendapatkan kesimpulan.



Fenomena perilaku cyberloafing juga terjadi di dinas kearsipan dan

perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon tepatnya pada bidang
perpustakaan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada pegawai
bidang perpustakaan di lapangan, masih ditemukan pegawai di bidang
perpustakaan yang tidak memanfaatkan internet untuk kepentingan pekerjaan,
tetapi digunakan untuk kepentingan pribadi, misalnya tujuan hiburan, bermain
game online, browsing google dengan informasi selebritis, mengakses youtube,
berbelanja online dan membuka situs jejaring sosial seperti whatsapp, facebook

dan twitter.

Tabel I-2

Identifikasi Perilaku Cyberloafing Terhadap Pegawai di Bidang

Perpustakaan
Perilaku Cyberloafing
Youtube | Game | Browsing | Belanja | Memeriksa | Membuka
Online | Sodmed | Online Email Laman
Pribadi Website
Jumlah
. 25 10 35 15 10 10
Pegawali

Sumber : Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum

Daerah Kabupaten Cirebon

Perilaku cyberloafing yang diakui oleh pegawai di bidang perpustakaan

dapat dilihat dari data, sebagai berikut :




Pegawai 1: browsing sosmed, youtube, membuka laman website dan game online.
Pegawai 2: browsing sosmed, youtube dan belanja online.

Pegawai 3: browsing sosmed, belanja online dan game online.

Pegawai 4: browsing sosmed, youtube, game online dan membuka laman website.
Pegawai 5: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online.

Pegawai 6: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online.

Pegawai 7: browsing sosmed, youtube, game online dan membuka laman website.
Pegawai 8: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online.

Pegawai 9: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online.

Pegawai 10: browsing sosmed, youtube, game online, belanja online dan
memeriksa email pribadi.

Pegawai 11: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online.

Pegawai 12: browsing sosmed, youtube, memeriksa email pribadi dan belanja
online.

Pegawai 13: browsing sosmed, belanja online, memeriksa email pribadi dan
membuka laman website.

Pegawai 14: browsing sosmed, memeriksa email pribadi, belanja online dan
youtube.

Pegawai 15: browsing sosmed, memeriksa email pribadi dan membuka laman
website.

Pegawai 16: browsing sosmed, memeriksa email pribadi dan membuka laman
website.

Pegawai 17: browsing sosmed, youtube, memeriksa email pribadi dan membuka

laman website.



Pegawai 19: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi
dan youtube.

Pegawai 20: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi
dan youtube.

Pegawai 21: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi
dan youtube.

Pegawai 22: browsing sosmed, youtube dan belanja online.

Pegawai 23: browsing sosmed, youtube dan belanja online.

Pegawai 24: browsing sosmed, youtube dan belanja online.

Pegawai 25: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 26: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 27: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 28: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 29: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 30: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 31: browsing sosmed dan youtube.

Pegawai 32: browsing sosmed.

Pegawai 33: browsing sosmed.

Pegawai 34: browsing sosmed.

Pegawai 35: browsing sosmed.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing yang
biasa dilakukan oleh pegawai perpustakaan lebih banyak digunakan untuk

browsing sosmed seperti membuka facebook, twitter, whatsapp dilakukan oleh 35



pegawai dan untuk mengakses youtube 25 pegawai, game online 10 pegawali,
belanja online 15 pegawai, memeriksa email pribadi 10 pegawai lalu membuka
laman website 10 pegawai hal ini bisa mengakibatkan turunnya kinerja pegawai
pada pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon.

Diketahui bahwa aktivitas perilaku cyberloafing yang sering dilakukan
oleh pegawai di bidang perpustakaan adalah perilaku minor cyberloafing, seperti
aktivitas chatting melalui whatsapp, bermain game online, menerima dan
mengirim email pribadi, bermain media sosial seperti instagram, twitter, facebook
dan sebagainya. Sedangkan untuk jenis serious cyberloafing tidak ditemukan
dikantor ini.

Berdasarkan survei menunjukan aktivitas perilaku cyberloafing yang
dilakukan mengakitbakan pegawai juga menjadi tidak disiplin dan tidak
menjalankan prosedur operasional standar (SOP) yang telah ditentukan dalam
melakukan pekerjaan sehingga kualitas kinerja pegawai dalam pelayanan bidang
perpustakaan menurun. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
Tentang Disiplin PNS pada pasal 3 yang berbunyi “PNS wajib masuk kerja dan
mentaati ketentuan jam kerja”. Disiplin PNS adalah kesanggupan PNS untuk
Mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar maka akn dijatuhi hukuman. Akan tetapi pada kenyataanya masih ada
pegawai yang melakukan pelanggaran.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah perilaku
penarikan diri secara psikologis. (Erdemli, 2015; Darussamin et al., 2023)

berpendapat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku



penarikan diri secara psikologis dengan kinerja pegawai. Sedangkan (Pinder,
2008; Darussamin et al.,, 2023) berpendapat bahwa penarikan diri secara
psikologis ini merupakan bentuk dari kemalasan dan kurangnya pemikiran intens
pada pekerjaan.

Berikutnya perilaku penarikan fisik yang dimulai dari penundaan,
ketidakhadiran, dan keiinginan karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya secara
sukarela (intention to exit) (Joy, 2016; Atmaja, dkk 2020) Semakin banyak waktu
absensi yang diambil oleh seorang karyawan makan produktivitas kerja akan
semakin berkurang dan merugikan perusahaan karena masih mengeluarkan uang
untuk membayar gaji karyawan, namun karyawan tidak memberikan kontribusi
apapun pada saat ketidakhadiran. Ketidakhadiran mempunyai alasan yang sah
seperti sakit, tugas dan alasan karena ada anggota keluarga yang sakit. Namun
pegawai yang melakukan penarikan diri akan menggunakan alasan yang sah
karena menghindari masuk kerja (Day, 2018; Atmaja, dkk 2020).

Kinerja PNS yang rendah seperti absen (tidak hadir), bermalas-malasan.
Sering datang terlambat dan tidak produktif. Mencerminkan adanya perilaku kerja
kontra produktif di lingkungan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Banyak PNS yang
masih melakukan pelanggaran-pelanggaran dan penyimpangan di tempat kerja
seperti terlambat masuk kerja, keluar kantor pada jam kerja bukan untuk
keperluan dinas, pulang lebih awal, dan tidak masuk kerja beberapa hari bahkan
beberapa bulan serta pelanggaran disiplin lainnya.

Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh dari Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon pada bidang perpustakaan

terdapat kasus yang dimana pegawai merasa secara psikologis atau fisik keluar



dari tanggung jawab pekerjaannya. Withdrawal

yang terjadi

10

bidang

perpustakaan yaitu kurang disiplinnya pada absensi pegawai atau bisa disebut

penarikan diri seorang pegawai secara fisik (Physical withdrawal behavior) yang

mengakibatkan kinerja pelayanan di bidang perpustakaan menurun atau kurang

optimal dalam memberikan pelayanan ke pemustakanya. Keterlambatan yang

berlebihan dapat menjadi bukti bahwa seorang pegawai ingin terlepas dari

perusahaan.
Tabel 1-3
Rekapan Absensi Pegawai di Bidang Perpustakaan
Periode Januari Februari dan Maret 2024
Bulan Jumlah Keterangan | Jumlah | Keterangan | Jumlah
pegawai
Januari 35 Terlambat 17 Pulang Cepat 14
Kerja
Februari 35 Terlambat 10 Pulang Cepat 15
Kerja
Maret 35 Terlambat 15 Pulang Cepat 17
Kerja

Sumber : Bidang Perpustakaan Dinas Perpustakaan Umum Daerah

Kabupaten Cirebon

Berdasarkan dari tabel diatas tingkat absensi pegawai pada bidang

perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon selama 3 bulan terakhir yakni

keterlambatan kerja pada bulan januari 17 pegawai, bulan februari 10 pegawai

lalu bulan maret 15 pegawai. Kemudian untuk pagawai yang pulang cepat
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sebelum waktunya yang sudah ditentukan oleh bidang perpustakaan Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon pada bulan
januari 14 pegawai, bulan februari 15 pegawai, kemudian bulan maret 17
pegawai.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, diketahui bahwa
pentingnya menjaga perilaku dari kebiasaan dan menarik diri merasa terlepas dari
pekerjaan secara fisik seperti tidak memperhatikan absensi yang mempengaruhi
kinerja pelayanan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja
Pelayanan Pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Umum Daerah Kabupaten Cirebon”.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Masih ditemukannya perilaku cyberloafing yang tinggi pada pegawai
dibidang perpustakaan
2. Masih adanya penurunan pada rekapan absensi pegawai bidang
perpustakaan periode januari, februari dan maret 2024.
3. Belum optimalnya kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan di
bidang perpustakaan

4. Belum adanya efek jera terhadap sanksi yang diberikan terhadap pegawai

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, batasan masalah dilakukan

agar penelitian terarah dan tidak melebar. Penulis membatasi yang akan dibahas



12

yakni tentang pengaruh cyberloafing dan withdrawal behavior terhadap kinerja
pelayanan di bidang perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum

Daerah Kabupaten Cirebon.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja pelayanan di
bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten Cirebon
2. Apakah withdrawal behavior berpengaruh negatif kinerja pelayanan di
bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten Cirebon
3. Apakah cyberloafing dan withdrawal behavior berpengaruh negatif
kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten

Cirebon

1.5 Tujuan Penelitian
Terkait dengan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menguji apakah perilaku cyberloafing berpengaruh
negatif terhadap kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah
Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui dan menguji apakah withdrawal behavior berpengaruh
negatif kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten

Cirebon.
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1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

1. BagiPenulis
Sebagai alat ukur mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan sehingga penulisan dapat menambah pengetahuan secara
praktis mengenai masalah-masalah yang dihadapi instansi/perusahaan,
seperti masalah pengaruh perilaku cyberloafing dan withdrawal behavior
terhadap kinerja pelayanan di bidang perpustakaan Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon.

2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran sumbangan yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi bidang perpustakaan
dinas kearsipan dan perpustakaan umum daerah Kabupaten Cirebon dalam
upaya meningkatkan Kinerja pelayanan.

3. Bagi Pihak Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran dan
dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan khuusnya terhadap ilmu
manajemen sumber daya manusia serta dapat menjadi referensi penelitian
selanjutnya, terutama dalam masalah perilaku cyberloafing dan

withdrawal behavior.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Sitorus, dkk 2019 | Hasil  penelitian ini  menunjukan  bahwa
Pengaruh  komitmen | cyberloafing yang ditemukan lebih sering
organisasi dan | dilakukan pada ponsel dibandingkan pada
cyberloafing terhadap | desktop dan penggunaan internet berada di
Kinerja karyawan | kelompok  umur  20-29  tahun. Tetapi
yang dimoderasi oleh | cyberloafing tidak memiliki pengaruh yang kuat
prosedur kerja (SOP) | pada kinerja tugas, kecuali bila sering dilakukan
Vol. 7 No. 2 ISSN dan dalam jangka waktu yang lama.

2502-3632

2 | Wahyuni, dkk 2020 | Hasil penelitian ini  menunjukkan  bahwa
Kinerja pegawai | perilaku cyberloafing yang biasa dilakukan oleh
ditinjau dari perilaku | pegawai di Dinas Pendidikan Kota Padang lebih
cyberloafing dam | sering digunakan untuk kepentingan pribadi,
komitmen organisasi | misalnya bermain game online, browsing google
Vol. 13 No 2 ISNN dengan informasi selebritis dan membuka
2088-5326 jejaring sosial seperti facebook, twitter whatsapp

dan lain-lain. Sehingga perilaku cybedoafing di
Dinas Pendidikan Kota Padang bempengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja
pegawainya.

3 | Mahsyar, dkk (2023) | Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Pengaruh cyberloafing yang dilakukan 70 responden PNS
cyberloafing dan | Dinas Perumahan Kawan Pemukiman dan
komitmen organisasi | Pertahanan Kabupaten Kuningan yang dimana
terhadap kinerja | 68 pegawai mengaku terlibat dalam jejaring
pegawai dengan self | sosial, 44 pegawai melakukan browsing situs

14
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control sebagai
variabel moderasi
Vol. 10 No. 2 ISSN

231-246

belanja online, 48 pegwai menerima dan
mengirim email pribadi, 51 orang mengunduh
file/mengakses internet kepentingan pribadi dan
10 pegawai menggunakan telpon kantor untuk

kepentingan pribadi.

Adhana, dkk (2021)
Hubungan antara
control diri dan strees
kerja dengan perilaku
cyberloafing pada
Pegawai Negeri Sipil
(PNS) i

Pelayanan Bea dan

Kantor

Penelitian ini  menunjukkan bahwa fenomena
perilaku cyberloafing di Kantor Pelayanan Bea
dan Cukai Kota Pekanbaru yang
dilakukan oleh PNS bea cukai

cyberloafing, seperti aktivitas chatting melalui

seling

adalah minor

whatsapp, aktivitas bermain media sosial sepetti

instagram, twitter dan facebook.

Cukai Kota

Pekanbaru

Vol. 2 No. 2 ISSN

2720-8958

Al Utsmani, dkk | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(2022) Analisis stres | ditemukan beberapa dampak dari perilaku

kerja dan cyberloafing
terhadap Kinerja
pegawai BPKSDM
Tuban

Vol. 4 No. 2

2656-8918

ISSN

cyberloafing pada komputer dan jejaring sosial
di Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Daya Manusia (BKPSDM)

melakukan

Sumber sepetti

pengeekan email pribadi,
mengunjungi situs yang tidak aka kaitannya
dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan lalai
terhadap tugas dan penurunan terhadap

kecepatan dalam mengakses internet.

Atmaja, dkk (2020)
konflik

stress

Pengaruh
kerja-keluarga,
kerja dan kepuasan

kerja terhadap

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
perilaku withdrawal di Perusahaan Toyota Auto
2000 didapatkan setiap bulannya ada karyawan
yang terlambat, lebih banyak menghabiskan

waktu istirahat, sering mangkir bekerja untuk
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fisik
penarikan karyawan
Vol. 4 No. 3 ISSN
146-153

perilaku

ddari

pekerjaan

menghindari  pelejaan dan  timbul

keinginannya untuk berhenti dari
secara sukarela (intention to exit) karena merasa

tidak bersemangat untuk bekerja.

Komaria, dkk (2020)

Implementasi

kebijakan absensi
sidik  jari  (Finger
print) dalam

meningkatkan kinerja
Pegawai Negeri Sipil
di Sekretariat Daerah

Kabupaten  Bangka
Tengah Provinsi
Kepulauan  Bangka
Belitung

Vol. 12 No. 4 ISSN
713-721

Hasil

perilaku withdrawal

penelitian ini  menunjukkan  bahwa
yang ditemukan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Bangka Tengah
masih adanya pegawai yang tidak menaati
peraturan absensi sidik jari (finger print) seperti
diwaktu datang atau pagi, waktu istirahat, waktu
pulang atau sore, upacara hari senin dan senam
di hari

menjadi sering tertunda.

jumat. Sehingga pelerjaan dikantor

dkk
Pergaruh

Darussamin,
(2023)

pertukaran pimpinan,

dan perilaku
penarikan psikologis
terhadap Kinerja
pegawai dengan
pemberdayaan

psikologis sebagai

variabel mediasi
Vol. 2 No. 2 Tahun
2023 ISSN 172-188

Hasil penelitian ini  menunjukkan  bahwa
perilaku withdarawal yang dilakukan pegawai
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Siak masih ditemuinya pegawai terlambat hadir
bekerja pada jam kerja yang telah ditentukan,
permisi pada saat jam kefa, melakukan tugas
lain selain tugas kantor dan juga tidak hadir
dikantor

dengan alasan yang tidak jelas.

Sehingga Kinerja pegawai Yyang diharapkan

belum sepenuhnya terwujud.

Alkusani, dkk (2019)

Pengaruh job-

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa

perilaku withdrawal yang sering terjadi adanya
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engagement terhadap

perilaku  withdrawal
melalui komitmen
organisasi

Vol. 2 No. 1 ISSN 43-
50

karyawan terlambat datang ke tempat pekerjaan,
pulang lebih awal dari tempat kefja, lebih lama

dalam waktu istirahatnya (tidur-tiduran).

10

dkk
Pengaruh

Dhanurdhara,
(2022)

efektivitas penerapan
absensi  fingerprint
terhadap Kinerja
pegawai dimediasi

disipin  kerja pada

Dinas  Perindustrian
dan Perdagangan
Kota Denpasar

Vol. 2 No. 1 ISSN 46-

56

Penelitian ini menunjukkan bahwa masalah
perilaku withdrawal pada Dinas perindustrian
Kota terkait
tidak

berjalan efektif karena masih adanya pegawai

dan Perdagangan Denpasar

penerapan absensi pada fingerprint
yang masuk dan pulang Kkerja tidak tepat waktu
sehingga bisa saja tidak tercatat dalam absensi
masuk dalam ketidakhadiran

dan tanpa

keterangan.

11

Nina Adelina, dkk
(2023) Pengaruh
cyberloafing terhadap
Kinerja pegawali
dengan self control
sebagai variabel
moderasi Vol. 3 No. 1

ISSN : 2807-8969

faktor
dipengaruhi

Penelitiann ini  menyatakan bahwa

terjadinya  cyberdoafing  dapat
adanya Kketerlibatan produktifitas pecawai, yang
produkifitas baik
diri

perilaku cyberloafing dan meningkatkan kinerja

dimana pegawai memiliki

maka pegawai dapat mengontrol dari

pegawai. Dengan adanya kontrol diri pegwai
belerja

dan ti

dapat merasakan bahwa ditempat

tersebut  menyenangkan dak
membosankan karena dapat mengakibatkan

penurunan pada kinerja pegawai.
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2.2 Uraian Teori
2.2.1 Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Secara etimologi, Kinerja berasal dari kata prest asi kerja dicapai oleh
Performance. Kinerja pegawai adalah hasil seluruh kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk memenuhi parameter kunci yang disebut sebagai kesuksesan.
Keberhasilan suatu organisasi dalam hal ini instansi pemerintah dapat dicapai
dengan meningkatkan kinerja para pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja uang
dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tert ent u,
yaitu dihubungkan dengan ukuran nilai/standar tertentu dari organisasi tempat
individeu tersebut bekerja. (Mangkunegara, 2017) secara teoritis menyatakan
bahwa kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan
kesempatan (Hasibuan, 2017).

(Yulandri & Onsardi, 2020) berpendapat bahwa Kkinerja karyawan
merupakan suatu yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang karyawan
dalam kerjanya, dengan kata lain kinerja individu adalah bagaimana seorang
karyawan melaksanakan pekerjannya atau unt uk kerjanya. (Sulaksono, 2019)
Berpendapat bahwa kinerja pegawai adalah penilaian yang dilakukan secara
sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan pegawai dan Kinerja organisasi.

(Fattah, 2017; Wahyuni, dkk 2020) berpendapat bahwa kinerja pegawai

sebagai unjuk kerja pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang
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menjadi tanggung jawabnya. Tugas tersebut berdasarkan keberhasilan pegawai
yang sudah menjadi ketetapan instansi. Pendapat lainnya dikemukakan oleh
(Sinambela, 2016; Wahyuni, dkk 2020) berpendapat bahwa Kkinerja sebagai
kemampuan pegawai dalam melakukan suatu keahlian tert ent u dan seberapa jauh
kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Peneraparan tugas dapat dilakukan melalui tingkatan keahliann yang
dimiliki oleh seorang pegawai untuk mencapai target yang ditent ukan.Kinerja
merupakan hasil yang diperoleh oleh seorang individu yang secara menyeluruh
pada sebuah periode untuk menjalankan tugas, misalnya standar hasil kerja, target
atau sasaran kriteria dimana sebelumnya sudah ditentukan dan sudah
mendapatkan sasaran kriteria dimana sebelumnya sudah ditentukan dan sudah
mendapatkan kesepakatan bersama (Rivai, 2005; Al Utsmani 2022)

(Habibi Mahsyar et al., n.d. 2023) berpendapat secara teoritis menyatakan
bahwa, Kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanyaa. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan
kesempatan (Habibi Mahsyar et al., 2023). (Yulandri , dkk 2020) berpendapat
bahwa kinerja karyawan merupakan suatu yang dinilai dari apa yang dilakukan
oleh seorang karyawan dalam kerjanya, dengan kata lain kinerja individuadalah
bagaimana seorang karyawan melaksanakan pekerjaannya atau untuk kerjanya.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) berkedud ukan sebagai unsur aparatur negara
yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara

professional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara,
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pemerintahan dan pembangunan. Menurut Pasal 1 (a) Undang-undang No. 8
Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian, yang dimaksudkan ‘“Pegawai
Negeri” adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan diseragi tugas dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas
dengan negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan suat u Peraturan Perundang-
Undangan dan digaji menurut Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

Berdasarkan pasal diatas, pegawai negeri diatur dalam undang-undang
yang telah ditetapkan yang harus dipatuhi serta dijalankan sesuai peraturan yang
telah ditentukan. Pegawai negeri merup akan sumber daya aparatur yang bertugas
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara jujur, adil dan merata.
Sebagaimana peraturan yang tela h ditetapkan sesuai dengan jabatan atau bidang
yang telah ditetapkan harus dijalankan harus dijalankan dengan kebijakan serta
aturan hukum yang berlaku.

Berdasarkan pemaparan diatas menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang baik kuantitas maupun kualitas
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya dan seberapa besar kontribusinya terhadap organisasi dalam
membantu mencapai tujuan organisasi melalui hasil kerja nyata yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan
keahlian, pengalaman, kesungguhan dan kesediaan waktunya selain itu kinerja
juga menjadi kese mpatan unt uk berprest asi dan memiliki tingkat Kinerja yang

optimal.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

(Moorhead, dkk 2019; Sitorus, dkk 2019) berpendapat bahwa kinerja

karyawan dipengaruhi oleh bebera faktor, yaitu :

a.

Kualitas Kerjaan (Quality of Work) merupaka n tingkat baik atau buruknya
sesuatu pekerjaan yang diterima bagi seseorang pegawai yang dapat dilihat
dari segi ketelitian dan kerapihan kerja, keterampilan dan kecakapan.
Kuantitas pekerjaan (Quantity of Work) merupakan seberapa besarnya
beban kerja atau sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang
pegawai. Diukur dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai
target atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.

Pengetahuan pekerjaan (Job Knowled ge) merupakan proses penempatan
seorang pegawai yang sesuai dengan background Pendidikan atau keahlian
dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan.
Kerjasama tim (Teamwork) melihat bagaimana seorang pegawai bekerja
dengan orang lain dalam menyelesaikan suat u pekerjaan. Kerjasama tidak
hanya sebatas secara vertikal maupun kerjasama antar pegawai, tetapi
kerjasama secara horizontal merupakan faktor penting dalam suatu
kehidupan organisasi dengan para pegawainya terjalin suatu hubungan
yang kondusif dan timbal balik yang saling menguntungkan.

Kreatifitas (Creativity) merupakan kemampuan seorang pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang
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dianggap maupun secara efektif dan efesien serta mampu menciptakan
perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajua n organisasi.

f. Inovasi (Inovation) merupakan kemampuan menciptakan pemubahan-
perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi. Hal ini ditinjau
dari ide-ide cemerlang dalam mengatasi permasalahan organisasi.

g. Inisiatif (Initiative) melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk
mengambil Langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan
untuk melakukan suatu pekerjaan tanpa bangunan, kemampuan untuk

megambil tahapan pertama dalam kegiatan.

3. Indikator Kinerja

Menurut (Wilson, dkk 1993) menyatakan indikator adalah suatu ukuran
tidak langsung dari suatu kejadian atau kondisi. (Ginting, 2019; Al Utsmani, dkk
2022) berpendapat bahwa indikator Kinerja pegawai, yaitu :

a. Profesionalisme, bagaimana seorang pegawai bisa menempatkan dirinya
selama berada dalam lingkup kerja maupun luar lingkup Kkerja.

b. Proporsional, pegawai harus bekerja sesuai dengan porsinya atau tugas
yang sudah ditetapkan sesuai dengan jabatannya.

c. Akuntabel, yaitu wujud kewajiban suat u instansi pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
program yang telah diamanatkan para pemangku kepent ingan dalam
rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target

kinerja yang telah ditetapkan.
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d. Efektif, berkaitan dengan capaian yang ditetapkan oleh instansi atau
organiasi, fokusnya yaitu melakukan hal yang benar dan relavan untuk
mencapai hasil yang diharapkan.

e. Efesien, berkaitan dnegan pelaksanaan tugas melalui cara yang paling
ekonomis, hemat waktu dan penggunaan sumber daya yang optimal.
Aspek ini melibatkan waktu, tenaga kerja, uang dan sumber daya secara

akurat.

2.2.2 Cyberloafing
1. Pengertian Cyberloafing

Istilah cyberloafing secara singkat digambarkan sebagai penggunaan
pribadi internet di lingkungan kerja (Lim, 2018; Wahyuni, dkk 2020). (Sitorus,
2019) menyebutkan bahwa cyberloafing adalah segala tindakan disengaja
karyawan menggunakan akses internet perusahaan selama jam Kkerja untuk
browsing situs yang tidak berkaitan dengan pekerjaan untuk tujuan pribadi dan
aktifitas memeriksa (termasuk menerima dan mengirim) pribadi sebagai
penyalahgunaan internet.

Berdasarkan (Prasetya, 2020; Paramitha, dkk 2021) cyberloafing
merupakan tindakan yang dilakukan oleh karyawan dengan menggunakan akses
internet yang disediakan oleh organisasi atau perusahaan secara sengaja untuk hal-
hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan saat jam kerja. Sedangkan menurut
(Huriyanti, 2017; Paramitha, dkk 2021) Perilaku cybedoafing adalah perilaku

karyawan atau pegawai dengan menggunakan internet dari perusahaan pada jam
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kerja untuk kepentingan pribadi dan kegiatan yang tidak memiliki kaitan dengan
pekerjaan.

(Van Doorn, 2011; Moffan, dkk 2020) menyatakan bahwa cyberloafing
merupakan istilah untuk menyebutkan perilaku karyawan yang menggunakan
fasilitas internet melalui perangkat pribadi atau perusahaan untuk kepentingan
pribadi selama jam Kkerja. Banyak sebutan yang digunakan peneliti untuk
menyebut fenomena ini sebagai cyberlacking, cyberlouching, junk computing,
cyberloafing dan non-work related computing (Ozler, dkk 2012; Moffan, dkk
2020).

(Lim, dkk 2012; Sitorus, 2019) mengemukakan bahwa aktivitas
penjelajahan memiliki dampak positif pada emosi karyawan saat aktivitas email
memiliki dampak negatif terhadap kinerja karyawan. Men urut (Zhang et al., 2022)
Berpendapat bahwa kebijakan penggunaan internet lebih efektif untuk karyawan
dengan tingkat harga diri yang tinggi daripada mereka dengan tingkat harga diri
yang rendah, sedangkan pemantauan elektronik lebih efekt if untuk karyawan
dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi daripada bagi mereka dengan tingkat
kepuasan kerja yang rendah.

(Herdiati, dkk 2015; Wahyuni et al., 2020) berpendapat bahwa
cyberloafing diartikan sebagai penggunaan intemet pada saat jam kerja dengan
menggunakan internet organisasi. Dengan menggunakan internet selama jam kerja
untuk kepentingan pribadi akan memberikan dampak negatif, Sebagian besar
karyawan memikirkan untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kesukaan

mereka sehingga menurunkan kinerja terhadap perusa haan.
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Karyawan atau pegawai menghabiskan sekitar 2 jam per hari untuk terlibat
dalam cyberloafing yaitu menggunakan internet di tempat kerja untuk tujuan
pribadi. Perilaku cyberloafing yaitu penggunaan internet yang ada pada organisasi
atau perusahaan dengan sengaja digunakan karyawan selama jam kerja untuk
kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan (Prasetya, 2011; Paramitha,
2021). (Habibi Mahsyar et al., 2023) menyatakan bahwa cyberloafing salah satu
bentuk perilaku menyimpang pegawai yang menggunakan akses intemet
perusahaan untuk tujuan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan
diwaktu jam kerja. Misalnya hiburan, belanja online, massaging, memposting ke
newsgroups dan mengunduh file yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan
sehingga dapat menurunkan kinerja pegawai untuk menyelesa ikan tugas- tugas
utama pekerjaan.

Dari paparan pengertian cyberloafing diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa cyberloafing merupakan kegiatan pegawai yang mengakses internet atau
server perusahaan, komputer untuk membrowsing sosmed, mengirim dan
menerima email pribadi, berbelanja online, game online dan kegiatan web lainnya
di jam kerja yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan tersebut.

(Moffan, dkk 2020) bependapat bahwa cyberloafing merupakan istilah
untuk menyebutkan perilaku karyawan yang menggunakan fasilitas internet
melalui perangkat pribadi atau perusahaan untuk kepent ingan pribadi selama jam
kerja. Perilaku cyberloafing juga dapat meningkatkan karyawan dalam
penggunaan smartphone penyalahgunaan mengabaikan pekerjaanya, serta

menurunnya keterlibatan kerja karyawan (Hussain et al., 2022).



26

(Lim, dkk 2012; Sitorus, 2019) berpendapat bahwa aktivitas penjelajahan
memiliki dampak positif pada emosi karyawan saat aktivitas email memilih
dampak negatif terhadap kinerja karyawan. (Blanchard, dkk 2008; Wahyuni, dkk
2020) menyatakan bahwa cyberloafing adalah aktivitas mengakses internet saat
jam kerja melalui berbagai jenis perangkat seperti komputer, handphone dan
tablet untuk tujuan pribadi pada pegawai saat jam kerja.

Menurut (Habibi Mahsyar et al., 2023) bahwa perilaku cyberloafing
merupakan perilaku yang melibatkan karyawan memanfaatkan internet disaat jam
kerja atas keinginan pribadi serta tidak ada hubungannya dengan pekerjaan.
Memanfaatkan internet diwaktu kerja atas keinginan pribadi memberikan dampak
negatif. Beberapa karyawan mementingkan untuk mengerjakan aktivitas yang
berhubungan dengan kesenangan karyawan sehingga dapat menurunnya Kinerja
perusahaan.

Aktivitas cyberloafing menunjukkan potensi penyalahgunaan waktu dan
sumber daya serta menurunnya kinerja pegawai di tempat kerja sehingga tidak
boleh dianggap enteng, tetapi menekan karyawan adalah kontraproduktif dan
tidak efektif. Keseimbangan yang sehat harus dicapai antara aktivitas cyberloafing
dengan penyelesaian pekerjaan di tempat kerja. Cyberloafing ini dapat
memperngaruhi kinerja pegawai, jika ada pegawai yang menghabiskan waktu
bekerjanya dengan bers eluncur di internet kemungkinan akan mempengaruhi
Kinerja perusahaan.

Cyberloafing bisa dikategorikan menjadi 2 yaitu, minor cyberloafing dan
serious cyberloafing. Beberapa dampak dari perilaku cyberloafing dapat

mengurangi produktivitas, pegawai dapat menyebabkan lalai terhadap tugas
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menggunakan teknologi modern tanpa harus tampa keluar masuk ruangan dan
tampak aktif sepanjang jam kerja di hadapan komputer. Berikutnya, degredasi
Kinerja sistem komputer dan jaring intemet instansi yang berlebihan bisa
mengakibatkan kelebihan sumber daya komputasi dan efek berikutnya adalah

terjadinya penurunan terhadap badwitdth atau kecepatan dalam mengakes internet.

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cyberloafing
Faktor-faktor yang mempengaruhi cyberloafing dari hasil penelitian
terdahulu, dijelaskan sebagai berikut :

a. Menurut (Ardilasari, dkk 2017; Adhana, dkk 2021) bahwa perilaku
cyberloafing dipengaruhi oleh kontrol diri yang didefinisikan sebagai
kemampuan diri dalam mengontrol pikiran, emosi, impuls (dorongan) serta
melakukan regulasi diri dan mengubah kebiasaan.

b. Menurut (Sen, dkk 2016; Adhana, dkk 2021) bahwa perilaku cyberloafing
juga dapat disebabkan oleh adanya sres kerja di tem pat bekerja.

c. Menurut (Ardilasari, dkk 2017; Adhana, dkk 2021) perilaku cyberloafing
juga disebabkan oleh faktor situasional yaitu kedekatan jarak antar ruang
pegawai dan atasan.

d. Menurut (Said, 2013; Adhana, dkk 2021) bahwa faktor lain yang
mempengaruhi cyberloafing dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang

baik sehingga dapat mengurangi perilaku atau respon kerja yang negatif.
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3. Indikator Cyberloafing
Menurut (Wilson, dkk 1993) menyatakan indikator adalah suatu ukuran
tidak langsung dari suatu kejadian atau kondisi. Indikator dari perilaku
cyberloafing (Blanchard, dkk 2008; Al Utsmani, dkk 2022) , sebagai berikut :
a. Menggunakan wifi kantor diluar kepentingan pekerjaan.
b. Mempergunakan handphone disamping kepent ingan pekerjaan.
c. Melakukan pengaksesan terhadap sosial media pada jam kerja.
d. Melakukan pengiriman dan penerimaan email yang tidak ada sangkut
pautnya terhadap kepentingan pekerjaan.
e. Kegiatan menjelajah laman website yang tidak ada kaitannya terhadap

kepentingan pekerjaan.

2.2.3 Withdrawal Behavior
1. Pengertian Withdrawal Behavior

Withdrawal behaviour adalah perilaku pegawai yang merasa secara
psikologi maupun fisik merasa kehilangan di tempat kerja. Withdrawal mengarah
pada suatu kumpulan perilaku yang digunakan karyawan sebagai usaha untuk
menjauhkan diri mereka dari pekerjaan atau menghindar dari tugas. Menurut
(Kartono, 2008; Janah, 2020) berpendapat bahwa withdrawal atau penarikan diri
adalah suatu pola tingkah laku yang memindahkan seseorang dari penghalangan
atau frustasi.

(Kaplan et, al., 2018; Darussamin et al., 2023) berpendapat bahwa
Perilaku penarikan diri (withdrawal behavior) mengacu pada seperangkat sikap

dan perilaku yang digunakan oleh karyawan ketika mereka berada dalam suat u
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pekerjaan tetapi untuk beberapa alasan memutuskan untuk menjadi kurang
pasrtisipatif. Menurut (Marga, dkk 2017; Atmaja, dkk 2020) bahwa perilaku
penarikan fisik merupakan niat, kemauan atau kemauan individu itu sendiri untuk
dengan sengaja menarik diri secara fisik dari organisasi. Meskipun karyawan
masih tetap pada pekerjaanya (Rurkkhum, 2018; Atmaja, dkk 2020)

Menurut (Hanisch, 1955; Hastuti, 2015) perilaku withdrawal behavior
mengarah pada suatu kumpulan yang digunakan karyawan sebagai usaha
menjauhkan diri mereka dari pekerjaan atau menghindar dari tugas. Perilaku
withdrawal meliputi keterlambatan (lateness), ketidakhadiran (absenteeism),
turnover, social loafing, melalaikan tugas dan tanggung jawab istirahat makan
siang yang lebih lama, dan bersosialisasi secara berlebihan dengan kolega pada
waktu bekerja (Kolowsky, 2000; Hastuti, 2015).

Perilaku withdrawal juga dapat berdampak bagi masa depan karyawan
tersebut. Ditemukan bahwa karyawan yang dipromosikan dalam organisasi
menunjukkan ketidakhadiran dan keterlambatan yang rendah daripada karyawan
yang tidak dipromosikan (Carmeli et al., 2007; Hastuti, 2015). Sedangkan
Menurut (Henle et, al., 2010; Alkusani, 2019) bahwa sikap sebagai keyakinan
efektif (apa yang dirasakan) dan evaluatif (apa yang telah dilakuk an).

Apabila perilaku memiliki kecenderungan sesuai yang diinginkan maka
penilaiannya juga akan lebih baik. Maka setiap seseorang yang melihat bahwa
perilaku withdrawal memberikan kebermanfaatan bagi dirinya sendiri. Istilah
time-theft sebagai aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan pekerjaan,

Misalnya terlambat dating ke tempat kerja, pulang lebih awal dari tempat kerja,
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lebih lama dalam waktu istirahatnya (tidur-tiduran) (Henle et, al., 2010; Alkusani,
2019).

Perilaku ini dianggap menyimpang karena karyawan memperoleh
kompensasi atas waktu yang dihabiskan sekalipun karyawan tersebut tidak
menghasilkan suatu output bagi perusahaan. Perilaku tersebut merupakan masalah
yang besar dilihat dari frekuensi dan biaya finansialnya (Henle et al., 2010;
Hastuti, 2015). Absensi didefinisikan sebagai ketidakhadiran di kantor tanpa izin.
Mangkir merupakan kerugian dan gangguan yang sangat besar bagi pemberi
kerja.

Menurut (Shore, 1989; Darussamin et al., 2023) berpendapat bahwa
adanya perbedaan antara dua tipe dasar absensi yaitu : ketidakhadiran dengan
kesengajaan (voluntary absences) yang biasanya dibawah kontrol langsung dari
karyawannya. Dan ketidakhadiran tanpa kesengajaan (involuntary absences), yang
biasanya diluar kontrol karyawan. Misalnya, kecelakaan, sakit, dll.
Keterlamabatan yang berlebihan dapat menjadi bukti bahwa seorang karyawan
ingin terlepas dari perusa haan.

Namun karena alasan tertentu memutuskan untuk kurang partisipatif
dengan menghindari situasi kerja yang pada akhirnya dapat berujung pada
pengunduran diri organisasi (Alkusani et al., 2019). Bentuknya adalah perilaku
penarikan fisik yang dimulai dari penundaan, ketidakhadiran dan keinginan
karyawan untuk berhenti dari pekerjaanya secara sukarela (intention to exit) (Joy,
2016; Atmaja, dkk 2020). Keterlambatan diartikan sebagai hadir terlambat dalam

pekerjaan (Hastuti, 2015; Atmaja, dkk 2020) untuk memantau kedisiplinan
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pegawai dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang pegawai setiap
hari.

(Heriawanto, 2016; Dhanurdhara, dkk 2022) berpendapat bahwa
pelaksanaan pengisian daftar hadir atau absensi secara manual (hanya berupa
buku daftar hadir), akan menjadikan penghambat bagi organisasi. Withdrawal
merujuk pada kumpulan perilaku yang digunakan oleh karyawan dibebankan
kepadanya.

Ciri-ciri individu yang mengalami penarikan diri dari lingkungan
(withdrawal), antara lain : sering terlihat menyendiri atau melamun, terlihat tidak
bergairah dalam kegiatan di lingkungan sosial sehari-hari, melakukan apapun
yang diperintah atau diminta orang lain meskipun tidak dikehendaki, tidak banyak
bicari (pasif) utamanya dalam berpendapat di muka umum, merasa tidak nyaman
dan tidak aman berada di lingkungan social (berkumpul dengan banyak orang)
dan lebih sering mengerjakan sesuatu sendiri, mesk ipun seharusnya dikerjakan
secara bersama-sama atau berkelompok.

Ada dua bentuk withdrawal behavior, yaitu psychological withdrawal dan
physical withdrawal. Psychological withdrawal terdiri dari tindakan yang
merupakan pelarian mental dari lingkungan kerja. Psychological withdrawal ini
hadir dalam bebera bentuk dan ukuran. Menurut (Colquitt et al., 2023) ada lima
bentuk dari psychological withdrawal, yaitu :

1. Daydreaming, yaitu dimana seorang pegawai bekerja tetapi sebenarnya
terganggu dengan pikiran dan kekhawatiran yang tidak menentu.
2. Socializing, yaitu mengacu pada obrolan lisan diluar topik pekerjaan yang

dilakukan dalam kantor.
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Looking busy, yaitu melakukan sebuah tindakan yang disengaja supaya
terlihat bahwa ia sedang bekerja meskipun sebenarnya tidak.

Moonlighting, yaitu menggunakan waktu kerja dan sumber daya untuk
menyelesaikan suatu tugas diluar pekerjaan mereka seperti tugas unt uk
pekerjaan lain.

Cyberloafing, yaitu menggunakan internet, email dan pesan instans untuk

kesenangan pribadi daripada tugas pekerjaan.

Sedangkan physical withdrawal terdiri dari tindakan pelarian dalam fisik baik

jangka pendek maupun jangka panjang dari lingkungan kerja. Physical

withdrawal juga hadir dalam beberapa bentuk dan ukuran. Berikut ini lima bentuk

dari physical withdrawal :

1.

Tardiness, yaitu kecenderungan untuk tiba di tempat kerja terlambat atau
pulang lebih cepat.

Long breaks, yaitu menghabiskan waktu makan siang yang lebih lama.
Missing meetings, yaitu karyawan mengabaikan fungsi kerja yang penting
saat tidak berada di dalam kantor.

Absenteeism, yaitu saat karyawan tidak hadir atau melewatkan jam kerja
sepanjang hari.

Quitting, yaitu dengan sukarela meninggalkan organisasi, seperti bentuk
withdrawal lainnya, karyawan memilih berhenti bekerja dengan berbagai

alasan.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Withdrawal Behavior

Faktor-faktor yang mempengaruhi withdrawal behavior dari hasil

penelitian terdahulu, dijelaskan sebagai berikut :

a.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya withdrawal beh avior antara lain
konflik pekerjaan-keluarga, stress kerja dan kepuasan kerja (Joy, 2016;
Atmaja, dkk 2020).

Tidak adanya toleransi jam kerja bagi pegawai yang sudah menikah,
sering lembur dan sulit meminta izin atasan untuk kepeduan keluarga.
(Nanda, dkk 2015; Atmaja, dkk 2020).

Tingginya tingkat stress kerja yang dialami karyawan Ketika dihadapkan
pada tuntutan dan tekanan yang berada diluar kemampuannya (Runtuwene
et, al., 2015; Atmaja, dkk 2020).

Struktur organisasi yang buruk, kurangnya dukungan sosial dari atasan dan
rekan kerja, pekerjaan yang berlebihan, adanya konflik peran, rasa tidak
aman dan ketidaknyamanan di lingkungan kerja (Marda, dkk 2017;
Atmaja, dkk 2020).

Rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan juga menjadi salah satu
faktor penyebab terjadinya perilaku penarikan diri pada karyawan, yang
berkaitan dengan reaksi emosional persepsi seseorang Yyang telah
mendapatkan kebutuhan dan permintaan yang diinginkannya dari

perkejaan yang dilakukannya (Dewi, dkk 2019).
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3. Indikator Withdrawal Behavior

Menurut (Wilson, dkk 1993) menyatakan indikator adalah suatu ukuran

tidak langsung dari suatu kejadian atau kondisi. Indikator dari perilaku penarikan

psikologis (withdrawal behavior) terhadap penelitian terdahulu (Kolowsky et, al.,

1977; Alkusani, 2019), yaitu sebagai berikut :

a.

Bermalas-malasan lalai terhadap tugasnya, menunda-nunda pekerjaan
yang seharusnya dikerjakan di jam Kerja.

Selalu berkeliling ketempat lain, pegawai yang beralasan untuk pekerjaan

diluar kantor untuk mengindari pekerjaan di kantor.

Banyaknya catatan ketidakhadiran, dapat dilihat dari rekapan absensi
kehadiran pegawai.

Terlambat datang, pegawai datang lebih lama dari jam kerja yang sudah

ditentukan.

Pulang lebih cepat, pegawai pulang lebih dulu dari jam kerja yang sudah
ditentukan.

Bersosialisasi yang berlebihan pada rekan kerja selama pekefjaan
berlangsung, menghabiskan waktu mengobrol dengan waktu yang
berlebihan pada saat jam kerja berlangsung.

Mengulur-ulur waktu istirahat, mengambil waktu luang lebih lama unt uk

istirahat melebihi waktu yang sudah ditent ukan.
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2.3 Kerangka Berfikir Hubungan Antara Variabel
2.3.1 Pengaruh Cyberloafing Terhadap Kinerja

Hasil dari penelitian (Cahyaningrum et al., 2022), (Palangda et al., 2021)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi cyberloafing semakin rendah kinerja dan
begitu sebaliknya semakin rendah cyberloafing semakin tinggi kinerja.

(Firmanto, dkk 2017; Mahsyar, dkk 2021) menyatakan bahwa
cyberloafing salah satu bentuk perilaku menyimpang pegawai yang menggunakan
akses internet perusa haan untuk tujuan pribadi yang tidak ada hubungannya
dengan pekerjaan diwaktu jam kerja. Misalnya hiburan, belanja online,
massaging, memposting ke newsgroups dan mengunduh file yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan sehingga dapat menurunkan Kinerja pegawai
untuk menyelesaikan tugas-tugas utama pekerjaan.

Perilaku cyberloafing juga dapat meningkatkan karyawan dalam
penggunaan smartphone penyalahgunaan mengabaikan pekerjaanya, serta
menurunnya keterlibatan kerja karyawan (Hussain et al., 2022). (Lim, dkk 2012;
Sitorus, 2019) mengemukakan bahwa aktivitas penjelajahan memiliki dampak
positif pada emosi karyawan saat aktivitas email memiliki dampak negatif
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Blanchard, dkk 2008; Damayanati, dkk
2022) dan (Askew, 2013; Damayanti, dkk 2022) mengatakan bahwa karyawan
yang memiliki perilaku cyberloafing dapat dikatakan telah melanggar norma dan
dapat merugikan perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lim, 2012;
Damayanti, dkk 2022) perilaku cyberloafing di khawatirkan dapat mempengaruhi

kegiatan dan juga produktifitas suatu perusahaan. Adapun dalam penelitian
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(Praseta, 2020; Damayanti, dkk 2022) yang menyebutkan hasil penelitiannya
bahwa cyberloafing berpengaruh secara negatif terhadap kinerja para pegawai
BUMN.

Dari  beberapa pemaparan penelitian terdahulu, penulis dapat
menyimpulkan dan menduga bahwa variabel cyberloafing dapat berpengaruh

negatif terhadap Kinerja.

2.3.2 Pengaruh Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja

(Kaplan et, al., 2011; Darussamin et al., 2023) menyatakan bahwa perilaku
penarikan diri (withdrawal behavior) mengacu pada seperangkat sikap dan
perilaku yang digunakan oleh karyawan ketika mereka berada dalam suatu
pekerjaan tetapi untuk beberapa alasan memutuskan untuk menjadi kurang
pasrtisipatif.

Withdrawal merujuk pada kumpulan perilaku yang digunakan oleh
karyawan dibebankan kepadanya. Perilaku-perilaku ini misalnya terlambat datang,
lebih cepat pulang, banyak catatan ketidakhadiran, selalu berkeliling ke tempat
lain, bermalas-malasan, lalai dalam tugasnya, mengulur-ulur waktu istirahat,
bersosialisasi yang berlebihan pada rekan kerja selama pekefjaan berlangsung
(Kolowsky, 2000; Alkusani, dkk 2019) Karena alasan tertentu memutuskan untuk
kurang partisipatif dengan menghindari situasi kefja yang pada akhirnya dapat
berujung pada pengunduran diri organisasi (Alkusani, dkk 2019).

Prashant Bordia et al., (2011) menemukan bahwa perilaku tidak relavan di
tempat kerja terjadi karena rendahnya kontrol diri. Marc Mandelson et al., (2012)

membuktikan bahwa kendali diri dan integritas yang merupakan ketent uan
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karakter pekerja memiliki hubungan negatif dengan penyimpangan perilaku yang
terjadi di lingkungan kerja.

Perilaku withdrawal juga dapat berdampak bagi masa depan karyawan
tersebut. Ditemukan bahwa karyawan yang dipromosikan dalam organisasi
menunjukkan ketidakhadiran dan keterlambatan yang rendah daripada karyawan
yang tidak dipromosikan (Carmeli, dkk 2007; Hastuti, 2015). Bentuknya dari
perilaku penarikan fisik yang dimulai dari penundaan, ketidakhadiran dan
keinginan karyawan untuk berhenti dari pekerjaanya secara sukarela (intention to
exit) (Joy, 2016; Atmaja, dkk 2020).

Dari  beberapa pemaparan penelitian terdahuhu, penulis dapat
menyimpulkan dan menduga bahwa variabel withdrawal behavior dapat

berpengaruh negatif terhadap kinerja.

2.3.3 Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja
Penelitian Blanchard dan Henle (2008) menunjukkan bahwa pegawai yang
mendapat tuntutan kerja rendah akan memiliki kemungkinan terlibat lebih tinggi
dengan cyberloafing karena memiliki waktu luang lebih banyak. Pegawai yang
memiliki kontrol diri yang rendah akan lebih besar melakukan cyberloafing
dibanding karyawan yang memiliki kontrol diri yang tinggi. Hal ini dikarenakan
pegawai yang kontrol dirinya rendah akan merasa memerlukan internet unt uk
kebutuhan pribadinya yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya. Kemampuan
menahan keinginan yang tidak sesuai dengan norma dan peraturan di tempat kerja
seperti cyberloafing dapat mengurangi timbulnya efek neg atif seperti menurunnya

produktifitas kerja (Tangney, et al 2004).
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Irsyadi (2004) menyatakan ada faktor - faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja seorang pegawai, salah satunya kebiasaan yaitu kebiasaan
yang terpolakan memiliki implikasi positif dalam hubungannya dengan perilaku
kerja seorang pegawai. Artinya, kebiasaan pekerja yang baik dapat menjamin
perilaku kerja yang baik pula dan perilaku yaitu perilaku manusia ditentukan oleh
kebiasaan - kebiasaan yang telah tertanam dalam diri pekerja sehingga dapat
mendukung beban kerja yang efekt if. Pegawa yang merasa down dan merasa
kurang bertenaga di tempat kerja mungkin lebih banyak terlibat dalam

aktivitas cyberloafing (Kim, Triana, Chung, & Oh, 2016).



2.4 Paradigma Penelitian

(X1)
Cyberloafing

Indicator (Blanchard, dkk
2008; Al Utsmani, dkk 2022) :

1. Menggunakan wifi kantor
2. Mempergunakan handphone
3. Pengaksesan Sosmed

4. Pengiriman dan penemerimaan
email

5. kegiatan menjelajah laman website
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(X2)
Withdrawal Behavior

Indikator (Kolowsky et al.,
1977; Al Kusani, 2019) :

1. Bermalas-malasan lalai terhadap
tugasnya

2. Selalu berkeliling ke tempat lain
3. Banyak catatan ketidakhadiran
4. Terlambat datang

5. Pulang lebih cepat

6. Bersosialisasi berlebihan

7. Mengulur waktu istirahat

H1

T H3 L,

H2

4

(Y)
Kinerja

Indikator (Ginting, 2019;
Al Utsmani, dkk 2022) :

1. Profesionalisme
2. Proporsional

3. Akuntabel

4. Efektif

5. Efesien

Gambar 11-1

Kerangka Berfikir Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior
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2.5 Hipotesis
Abdullah (2015) berpendapat hipotesis jawaban sementara yang hendak
diuji kebenarannya melalui penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik.
Berdasarkan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
H1 : Cyberloafing (X1) diduga berpengaruh negatif terjadap kinerja ()
H2 . Withdrawal behaviour (X2) diduga berpengaruh negatif terhadap kinerja
(Y)
H3 . Cyberloafing (X1) dan Withdrawal behaviour (X2) diduga berpengaruh

negatif terhadap kinerja ()



BAB IlI

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui (Kasiram, 2008: 149). Jenis penelitian metode kuantitatif meliputi
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawan pertanyaan mengenai
pengaruh cyberloafing (X1) dan withdrawal behavior (X2) terhadap Kinerja
pelayanan (). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di bidang
perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Cirebon.

Dalam usaha untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yaitu cara wawancara kepada pudakawan dan
pemustaka di bidang perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Pempudakaan Umum
Daerah kabupaten Cirebon.

Data yang diperoleh berupa angka yang dapat diolah secar a statistik, maka
dari itu pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu software
yaitu berupa SPSS, guna mengefektifkan proses perhitungan dalam sebuah

penelitian.

41



42

3.2 Definisi Operasional Variabel

(Agustian et al., 2019) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang
mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Berikut merupakan penjelasan dari masing-

masing variabel dalam penelitian ini.

a. Variabel Independen (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah cyberloafing (X1) dan withdrawal behavior (X2).

b. Variabel Dependen ()
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja pelayanan ().



Tabel 111-1

Definisi Operasional VVariabel
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Nomor
Variabel Indikator Item
. Menggunakan wifi kantor diluar kepentingan 1
pekerjaan
Cyberloafing Mempergunakan  handphone  disamping 2
(X1) kepentingan pekerjaan
. Melakukan pengaksesan terhadap sosial media 3
(Blanchard, pada jam kerja
dkk 2008; Al | 4. Melakukan pengiriman dan penerimaan email 4
Utsmani, dkk pribadi
2022) . Kegiatan menjelajah laman website yang tidak 5
ada kaitannya dengan pekerjaan
. Bermalas-malasan lalai terhadap tugasnya 6
Withdrawal . Selalu berkeliling ketempat lain 7
Behavior
. Banyaknya catatan ketidakhadiran 8
(X2)
. Terlambat datang 9
. Pulang lebih cepat 10
(Kolowsky et Bersosialisasi yang berlebihan pada rekan 11
al., 1977; kerja selama pekerjaan berlangsung
Alkusani, 2019) | 7. Mengulur-ulur waktu istirahat 12
. Profesionalisme 13
Kinerja . Proporsional 14
(Y)
. Akuntabel 15
(Ginting, 2019;
. Efektif 16
Al Utsmani,
. Efesien 17

dkk 2022)




3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

dijadikan sebuah objek. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai

bidang perpustakaan Dinas

Populasi

Kabupaten Cirebon.

Populasi Pegawai Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Tabel 111-2

Kabupaten Cirebon

merupakan suatu bentuk keseluruhan element yang

Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah

Z
o

Jabatan

Jumlah

Kepala Bidang Perpustakaan

1

Pustakawan Madya

Pustakawan Ahli Muda

Pustakawan Muda

Pustakawan Ahli Pertama

Pustakawan Mahir

Pustakawan Pelaksana Lanjutan

©O©| O N| o O & W N

Pustakawan Pelaksana/Terampil

[EEN
o

Pengelola Pustaka Elektronik

[EEN
[EEN

Bidang Perizinan Pengguna Arsip dan Perpustakaan

[EEN
N

Pengadministrasi Sarana dan Prasarana

Al W A W DB W W W AW

Jumlah Pegawai

w
o1

akan
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2. Sampel Jenuh

Sampel adalah kelompok elemen yang peneliti selidiki secara langsung.
Sampling berkaitan dengan pemilihan subset individu dari dalam suatu populasi
untuk memperkirakan karakteristik seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini

ialah semua pegawai yang berjumlah 35 orang.

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Waktu penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dimulai pada bulai Maret-
Agustus 2024.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang dilaksanakan pada bidang perpustakaan Dinas

Kearsipan dan Perpust akaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon.



3. Jadwal penelitian

Tabel 111-3

Jadwal penelitian
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Tahun 2024
No Jenis Maret | April Mei Juni Juli Agustus
Kegiatan
123 3|14(1/2(3|4|1(2 3|4
1 Pengajuan
Judul Skripsi
2 Penyusunan
Proposal
Skripisi
3 Pengumpulan

Data

4 Revisi
Bab 1-3
5 | Sidang
Uji Proposal

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini

menggunakan Teknik pengumpulan data kuantitatif

(wawancara, pengamatan dan dokumentasi) dengan memperoleh data yang

dibutuhkan dalam penelitian. Sugiyono (2018:308) menyatakan bahwa teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada objek
penelitian adalah meliputi:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang di peroleh atau dikumpulkan langsung oleh
peneliti dari Tangan Pertama (Dinas).

a. Studi Lapangan

Yaitu peneliti mengadakan penelitian pada objek penelitian secara
langsung dilapangan.

b. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

c. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.

d. Studi Pustaka

Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan mempelajari buku-
buku yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti, jurnal dan laporan-

laporan yang ada dengan masalah yang akan dipecahkan.
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2. Data sekunder

Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan
memberikan data kepada pengumpul data (Agustian et al., 2019). Sumber data
yang dimaksud berupa bukt i, catatan atau laporan historis yang telah disusun

dalam arsip yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Tabel 111-4

Instrumen Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5

2 | Setuju (S) 4

3 | Ragu-Ragu (RG) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.6 Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2019). Dalam Statistik deskriptif juga dapat dilakukan
mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui korelasi, melakukan prediksi
dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-

rata data sampel atau populasi.
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2. Uji Validitas

Umar (2020) berpendapat bahwa validitas berguna untuk mengetahui
apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti
karena dianggap tidak relevan. Pengujian dilakukan secara statistik, yang dapat
dilakukan secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui bantuan
paket komputer SPSS”.

Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu drajat ketepatan alat
ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Paling tidak dapat
kita lakukan dalam menetapkan validitas suatu instrument pengukuran adalah
menghasilkan drajat yang tinggi dari kedekatan data yang diperoleh dengan apa
yang kita yakini dalam pengukuran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu data yang nantinya jika data tersebut diketahui valid
maka dapat dinyatakan layak untuk dikelola.

Analisis korelasi ini berguna untuk menentukan suatu besaran yang
menyatakan bagaimana kuat atau tidaknya hubungan suatu variabel dengan
variabel lain. Analisi ini dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi dan
motivasi terhadap kinerja karyawan.

Untuk menghitung korelasi antara variabel dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

n(ZXY)- (X ZY)
J - EX2—(EXF{h. TV -(ZY)
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Keterangan:

r - Nilai korelasi

n : Jumlah respoden

X : Skor nilai pernyataan

Y : Jumlah pernyataan tiap responden

3. Uji Realibilitas

Umar (2020) berpendapat bahwa uji realibilitas berguna untuk menetapkan
apakah isntrumen dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali,
paling tidak oleh responden yang sama.

Misalnya, seseorang yang telah mengisi kuesioner dimintakan mengisi lagi
karena kuesioner pertama hilang. Isian kuesioner pert ama dan kedua haruslah
sama atau dianggap sama.

Untuk mencari realibilitas instrument dapat menggunakan rumus

Cronbach Alpha sebagai beikut:

k

_ Sh?
=G Gz

)

Sumber : (Umar, 2017)

Keterangan:

rin : Reabilitas instrument

Kk : Banyak butir pertanyaan
sz Devisiasi standar total

».Sb% : Jumlah devisiasi standar butir
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Table I11-5

Table Reliabilitas Cronbach Alpha

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00-0,20 Kurang reliabilitas
0,21-0,40 Agak reliabiltas
0,41-0,60 Cukup reliabilitas
0,61-0,80 Reliabiltas
0,80-1,00 Sangat reliabilitas

Reliabiltas suatu variable dikatakan baik jika memiliki kiteria nilai
cronbach alpha >0,60 maka kuisioner dikatakan reliable atau konsisten jika nilai

cronbach alpha <0,60 maaka dikatakan cukup reliable.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independent (X) dengan variabel dependen (). Analisis regresi
sederhana dapat digunakan unt ukmengetahui arah dari hubungan antar variabel
bebas dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta
mempredisiksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami
kenaikan atau penurunan. Pada regresgi sederhana biasanya data yang digunakan

skala interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y=a+bX
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Keterangan:

Y = Variabel dependen (terikat)

X = Variabel independent (bebas)

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b = Koefesien regresi (pengaruh positif atau negatif)

5. Uji Koefesien Determinasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan R2 dengan tujuan untuk
mengukur besarnya variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Koefisien
determinasi pada dasarnya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independent. Nilai koefisien determininasi
adalah antara 0 dan 1. Nilai Rz yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Perdana, 2016).

6. Uji T (Parsial)

Uji nilai t dimaksudkan untuk menguji signifikan koefesien regresi antara
variabel bebas dengan variabel terikat secara (individu). Untuk uji nilai t
digunakan pengujian one tiled test. Langkah-langkah pengujian t adalah:

1. Menentukan hipotesis t, yaitu:

a.Ho: bl = 0, jika variabel bebas tidak mempengaruhi variabel
terikat

b. Hi: b2 # 0, jika variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
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2. Mencari nilai t dari tabel t
Signifikan level (a) yang ditetapkan = 5% berarti o = 0,05°
kebebasan.
(df) =n-k.
3. Membandingkan nilai tritung dengan ttavet

Rumus yang digunakan adalah :

rvn—2
VI =72

thitung =

Sumber : (Sugiyono 2017)
Keterangan:
t : Distribusi t
r : Koefesien Korelasi Sederhana

n : Jumlah Anggota Sampel dengan dk=n-2

Untuk mengetahui apakah Hoditolak atau diterima yaitu dengan
membaningkan tnirungdengan taver,  Kriteria  pengujiannya adalah  sebagai
berikut:

a. Hoditolak jika thitung > traver , maka H, diterima.

b. Ho diterima jika thitung < teaber, maka H, ditolak.

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Dacrah Daerah

penolakan H penolakan H

Dacrah
penerimain H

O O .
"4 o
Fladel

Gambar I11-1

Daerah Penolakan dan Penerimaan Uji t

Sumber : (Sugiyono, 2017)

7. Uji F (Simulation)

Uji F ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas
secara bersamaan terhadap variabel terikat. Langkah-langkah pengujian F adalah:
1. Menentukan hipotesis atau dugaan
2. Mencari nilai F (k-1n-k) dari tabel F dengan signifikan level sebesar 5%

3. Membandingkan F hitung dan Fapet

Rumus yang digunakan:

R2: k
Fhitung - (1—R2) . (n—k— 1)

Keterangan:
R : Koefesien Korelasi Ganda
K : Jumlah Variabel Bebas

N : Jumlah Anggota Sampel
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Untuk menentukan apakah Ho ditolak atauditerima yaitu dengan
membandingkan Friung dengan Fiper adapun kriteria  pengujiannya adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai _nitung > Fraver maka Hoditolak dan Haditerima. Artinya

secara statistiK variabel X: dengan X:secara bersamaan mempunyai pengaruh

yang signifikan terhaap variabel Y.

2. Jika nilai Fritung < Fravet Maka Hoditerima dan Haditolak. Artinya

secara statistic variabel X;dengan Xzsecara bersamaan tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Y.
Untuk lebih jelasnya daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

digambarkan sebagai berikut

Gambar I11-2

Daerah Penolakan dan Penerimaan Uji F

Sumber: (Sugiyono, 2017:255)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
1. Responden Berdasarkan Usia
Tabel V-1

Responden Berdasarkan Usia

No Usia pegawali Jumlah Pegawai | Persentase
1 >20 Tahun 5 Pegawali 14.3%
2 >35 Tahun 18 Pegawai 51.4%
3 >50 Tahun 12 Pegawal 34.3%
Jumlah 35 100%

Sumber : Hasil Kuesioner Responden

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang
digunakan dalam penelitian pada pegawai di bidang perpustakaan ini yang paling
banyak adalah usia >35 tahun yaitu sebanyak 18 pegawai atau 51.4%. Sedangkan
responden untuk usia >20 tahun sebanyak 5 pegawai atau 14.3% dan usia >50

tahun sebanyak 12 pegawai atau 34.3%.

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel IV-2

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin | Jumlah Pegawai | Persentase

1 Laki-Laki 23 Pegawai 65.7%

2 Perempuan 12 Pegawai 34.3%
Jumlah 35 100%

Sumber : Hasil Kuesioner Responden

56
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang digunakan
dalam penelitian pada pegawai bidang perpustakaan ini yang paling banyak
adalah pegawai laki-laki sebanyak 23 pegawai atau 65.7% dan pegawai

perempuan sebanyak 12 pegawai atau 34.3%.

3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 1V-3

Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Pegawai | Persentase

1 >1 Tahun 5 Pegawal 14.3%

2 2-5 Tahun 16 Pegawal 45.7%

3 >5 Tahun 14 Pegawal 40%
Jumlah 35 100%

Sumber : Hasil Kuesioner Responden

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang digunakan
dalam penelitian pada pegawai bidang perpustakaan ini yang paling lama bekerja
adalah dalam waktu 2-5 tahun sebanyak 16 pegawai atau 45.7%. Sedangkan yang
lama bekerja >5 tahun adalah 14 pegawai atau 40% dan >1 tahun adalah 5

pegawai atau 14.3%.
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4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 1V-4

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah Pegawai | Persentase

1 SMA/K 2 Pegawali 5.7%

2 D3 5 Pegawali 14.3%

3 Sl 25 Pegawali 71.4%

4 S2 2 Pegawai 5.7%

5 S3 1 Pegawai 2.9%
Jumlah 35 100%

Sumber : Hasil Kuesioner Responden

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang digunakan
dalam penelitian pada pegawai bidang perpustakaan ini yang paling banyak dilihat
dari jumlah pegawai adalah S1 sebanyak 25 pegawai atau 71.4%, D3 sebanyak 5
pegawai atau 14.3%, SMA/K sebanyak 2 pegawai atau 5.7%, S2 sebanyak 2

pegawai 5.7% dan S3 adalah 1 pegawai atau 2.9%.

4.2 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini yang dipilih sebagai objek penelitian oleh peneliti
adalah pegawai bidang perpustakaan dinas kearsipan dan perpustakaan umum
daerah kabupaten Cirebon, merupakan lembaga pemerintah yang melaksanakan
tugas pemerintahan dalam bidang perpust akaan. Pene liti memilih perusa haan ini
karena banyaknya keberagaman dari pegawai. Selain itu, pegawai bidang
perpustakaan dinas kearsipan dan perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon,
diharapkan dapat mewakili keanekaragaman golongan responden baik secara usia,

gender, dan pendidikan.
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Dalam penelitian ini responden diminta untuk mengisi kuesioner yang
berisikan pertanyaan yang berkaitan dengan indicator cyberloafing, withdrawal
behavior, dan Kinerja. Selain itu responden juga diminta untuk menjawab
mengenai data diri pegawai, yang nantinya dibutuhkan dalam penelitian ini.

Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara umum
para responden penelitian dan untuk lebih jelasnya hasil analisis data berdasarkan
hasil responden pegawai di bidang perpustakaan dinas kearsipan dan perpustakaan

umum daerah kabupaten Cirebon, sebagai beriku :

4.2.1 Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
1. Distribusi Frekuensi Variabel Cyberloafing (X1)

Peneliti sudah menyebar kues ioner pada 35 respondenpegawai bidang
perpustakaan dinas kearsipan dan perpustakan umum daerah kabupaten Cirebon.
Peneliti akan menganalisis berdasarkan nilai rata-rata per variabel dan

mengelompokkannya kedalam 5 kategori menurut Sugiyono, 2019 sebagai

berikut:

Sangar rendah :1.00-1.80
Rendah :1.81-2.60
Sedang :2.61-3.40
Tinggi :3.41-4.20
Sangat tinggi :4.21-5.00

Berikut adalah hasil distribusi frekuensi pada variabel cyberloafing (X1).
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Tabel 1V-5

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Cyberloafing

Nomor | 1 2 3 4 5 | Jumlah | Jumlah | Rata- Kategori
Item T BT e F Skor rata
X11 0 0 3 | 14| 28 35 155 3.38 Sedang
X1.2 0 0 3 |11 ] 21 35 158 3.32 Sedang
X1.3 0 0 7 | 11 | 17 35 150 3.50 Tinggi
X114 0 0 3 | 10| 22 35 159 3.30 Sedang
X1.5 0 0 3 7 | 22 35 156 3.36 Sedang

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah
Keterangan :

X1.1 Saya tidak menggunakan fasilitas wifi kantor untuk kepentingan pribadi
X1.2 Saya tidak menggunakan handphone pribadi diluar kepentingan pekerjaan
X1.3 Saya tidak mengakses jejaring sosial untuk kepentingan pribadi di jam kerja
X1.4 Saya tidak menggunakan e-mail untuk kepentingan pribadi di jam kerja
X1.5 Saya tidak sering mengakses lama website diluar kepentingan pekerjaan

Dari hasil uji distribusi frekuensi diatas terdapat rata-rata distribusi
jawaban tertinggi terletak pada nomor item X1.3 dengan nilai mean sebesar 3.50
yang menunjukkan bahwa ditemukannya perilaku cyberloafing pada pegawai di
bidang perpustakaan karena mayoritas responden memberikan persepsi positif
terhadap pernyataan dan terbukti bahwa adanya perilaku cyberloafing yang tinggi
dilakukan oleh pegawai bidang perpust akaan yaitu berupa mengakses jejaring

sosial untuk kepentingan pribadi di jam kerja, sedangkan nilai rata-rata distribusi
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jawaban terendah terletak pada nomor item X1.4 dengan nilai mean sebesar 3.30
bahwa adanya perilaku cyberloafing yang rendah pada pegawai di bidang
perpustakaan yaitu berupa menggunakan email untuk kepentingan pribadi di jam

kerja.

2. Distribusi Frekuensi Variabel Withdrawal Behavior (X2)
Tabel V-6

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Withdrawal Behavior

Nomor | 1 2 3 | 4| 5 |Jumlah | Jumlah | Rata- Kategori

Item |[STS | TS |RG|S |SS F Skor rata

X2.1 0 0 0 | 13| 22 35 162 3.24 Sedang
X2.2 0 0| 2|21 12 35 150 3.50 Tinggi
X2.3 0 0| 1|21 13 35 150 3.45 Tinggi
X2.4 0 0 0 | 19| 13 35 155 3.38 Sedang
X2.5 0 0| 0|19 16 35 156 3.36 Sedang
X2.6 0 0| 1|15 19 35 158 3.32 Sedang
X2.7 0 0| 1|16 | 18 35 157 3.34 Sedang

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

Keterangan :

X2.1 Saya tidak menunda tugas pekerjaan di jam kerja

X2.2 Saya tidak meninggalkan tempat kerja tanpa pemberitahuan ke pemimpin
X2.3 Saya menjaga kehadiran pada bulan januari, febr uar i dan mareR024
X2.4 Saya tidak datang terlambat dari jam yang ditentukan di tempat kerja
X2.5 Saya tidak pulang lebih cepat dari jam yang ditentukan di tempat kerja

X2.6 Saya tidak menghabiskan waktu untuk kegiatan sosial di jam kerja
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X2.7 Saya tidak memperpanjang waktu istrirahat diluar jam ketentuan
Dari hasil uji distribusi frekuensi diatas terdapat rata-rata distribusi

jawaban tertinggi terletak pada nomor item X2.2 dengan nilai mean sebesar 3.50

yang menunjukkan bahwa ditemukannya perilaku withdrawal behavior pada
pegawai di bidang perpustakaan karena mayoritas responden memberikan

persepsi positif terhadap pernyataan dan terbukt i bahwa adanya perilaku
withdrawal behavior yang tinggi dilakukan oleh pegawai bidang perpustakaan

yaitu berupa meninggalkan tempat kerja tanpa pemberitahuan ke pemimpin,

sedangkan nilai rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada nomor item
X2.6 dengan nilai mean sebesar 3.32 bahwa adanya perilaku withdrawal behavior

yang rendah pada pegawai di bidang perpustakaan yaitu berupa menghabiskan

waktu untuk kegiatan sosial di jam kerja.

3. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y)
Tabel 1V-7

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja

Nomor | 1 2 3 4 5 | Jumlah | Jumlah | Rata- | Kategori
Item F Skor rata
STS | TS |RG | S | SS

Y.1 0 0| 2127 6 35 144 3.64 | Tinggi
Y.2 0 0| 5|24 | 6 35 141 3.72 Tinggi
Y.3 0 0| 3 |26 6 35 143 3.67 Tinggi
Y.4 0 0| 4 |25 6 35 142 3.69 Tinggi
Y.5 0 0 6 | 23| 6 35 140 3.75 Tinggi

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah
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Keterangan :
Y.l Saya menjaga standar etika dalam pekerjaan
Y.2 Saya dapat menyesuaikan rencana kerja yang dibutuhkan
Y.3 Saya mengikuti prosedur yang berlaku dalam pekerjaa
Y.4 Saya menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditent ukan
Y.5 Saya menggunakan waktu secara efesien dalam mengerjakan tugas

Dari hasil uji distribusi frekuensi diatas terdapat rata-rata distribusi
jawaban tertinggi terletak pada nomor item Y.5 dengan nilai mean sebesar 3.75
yang menunjukkan bahwa pegawai di bidang perpustakaan karena mayoritas
responden memberikan persepsi positif terhadap pernyataan dan teukti bahwa
adanya Kinerja yang tinggi dilakukan oleh pegawai bidang pempustakaan yaitu
berupa menggunakan waktu secara efesien dalam mengerjakan tugas, sedangkan
nilai rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada nomor item Y.1 dengan
nilai mean sebesar 3.64 bahwa adanya Kinerja yang rendah pada pegawai di

bidang perpustakaan yaitu kurangnya menjaga standar etika dalam pekerjaan.

2. Uji Validitas

Uji validitas dinyatakan valid atau tidaknya dapat dibuktikan apabila nilai
r hitung > r tabel maka diartikan valid, begitu juga sebalikanya apabila r hitung < r
tabel maka artinya tidak falid.

Dari jumlah responden 35 dengan taraf signifikan alpha 5% (0,05) nilai r
table dapat dibperoleh dari perhitungan df = n -2 yaitu 35 — 2 = 33 responden

dengan r tabel 0.2826, berikut hasil uji validitas item pernyataan :



Tabel 1V-8

Hasil Uji Validitas Variabel Cyberloafing (X1)

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan
X11 0.709 0.2826 Valid
X1.2 0.355 0.2826 Valid
X1.3 0.666 0.2826 Valid
X14 0.574 0.2826 Valid
X1.5 0.515 0.2826 Valid

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa seluruh nomor item

penyataan dari variabel cyberloafing memiliki nilai koefesien korelasi r hitung > r

tabel 0.2826 maka dapat menunjukkan bahwa data yang diperoleh valid.

Tabel IV-9

Hasil Uji Validitas Variabel Withdrawal Behavior (X2)

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0.453 0.2826 Valid
X2.2 0.776 0.2826 Valid
X2.3 0.742 0.2826 Valid
X2.4 0.750 0.2826 Valid
X2.5 0.789 0.2826 Valid
X2.6 0.767 0.2826 Valid
X2.7 0.689 0.2826 Valid

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah
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Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa seluruh nomor item

penyataan dari variabel withdrawal behavior memiliki nilai koefesien korelasi r

hitung > r tabel 0.2826 maka dapat menunjukkan bahwa data yang diperoleh

valid.

Tabel 1V-10

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan
Y.l 0.890 0.2826 Valid
Y.2 0.926 0.2826 Valid
Y.3 0.858 0.2826 Valid
Y.4 0.947 0.2826 Valid
Y.5 0.932 0.2826 Valid

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa seluruh nomor item

penyataan dari variabel kinerja memiliki nilai koefesien korela si r hitung > r table

0.2826 maka dapat menunjukkan bahwa data yang diperoleh valid.

3. Uji Reliabilitas

Dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > nilai batas

0.00-0.020 = Kurang Reliabilitas

0.21-0.40 = Agak Reliabilitas
0.41-0.60 = Cukup Reliabilitas
0.61-0.80 = Realibilitas

0.80-1.00 = Sangat Reliabilitas
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Tabel 1V-11

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Cyberloafing (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.788 5

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas bahwa variabel cyberloafing (X1)
membuktikakn bahwa nilai cronbach alpha > dari nilai batas yaitu sebesar 0.78 >

0.60 yang menunjukan bahwa variabel cyberloafing (X1) reliabel.

Tabel 1V-12

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Withdrawal Behavior (X2)

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
841 7

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas bahwa variabel withdrawal
behavior (X2) membuktikakn bahwa nilai cronbach alpha > dari nilai batas yaitu
sebesar 0.84 > 0.80 yang menunjukan bahwa variabel withdrawal behavior (X2)

sangat reliabel.



Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Tabel 1V-13

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.948

5

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah
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Kinerja (Y) membuktikan bahwa nilai cronbach alpha > dari nilai batas

yaitu sebesar 0.94 > 0.80 yang menunjukan bahwa variabel kinerja (Y) sangat

reliabel.

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

a. Uji T (Parsial)

Tabel 1V-14
Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 38.482 5.482 7.020 .000
Cyberloafing -.443 189 -362| -2.341 .026
Withdrawal -.269 140 -.297 -1.921 .034

Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana X1 terhadap Y dapat diperoleh

persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut :

Y =38.482-0.443 X +e
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X = Cyberloafing
Y = Kinerja

Jika X = 0 akan diperoleh Y = 38.482

Artinya nilai konstanta (a) sebesar 38.482 menyatakan bahwa jika tidak
ada kenaikan nilai dari variabel cyberloafing (X1) maka nilai dari kinefja pegawai
adalah 38.482. Koefisien nilai regresi (b) sebesar -0.443 (negatif), artinya variabel
perilaku cyberloafing memiliki hubungan berlawanan arah dengan Kinerja
pegawai dan setiap kenaikan 1 perilaku cyberloafing akan berpengaruh terhadap
menurunnya Kinerja pegawai sebesar 0. 443.

Berdasarkan tabel diatas untuk mengetahui hasil uji T (Parsial) yang
membuktikan adanya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
secara individua tau variabel cyberloafing (X1) terhadap kinerja (), sebagai
berikut :

(df) = 35 — 2 = 32 dan taraf signifikan a. = 5% sebesar 1.692

Dari hasil uji T diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan cyberloafing
(X1) terhadap kinerja () adalah < 0,05 dan nilai t hitung < t table yaitu -2.341<
1.692. Hasil ini dapat disumpulkan bahwa hipoteds nol (Ho) yang menyatakan
tidak adanya pengaruh antara perilaku cyberloafing terhadap kinerja harus ditolak.
Sedangkan hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya pengaruh negat if
dan signifikan antara perilaku cyberloafing terhadap kinerja diteima. Artinya,
perilaku cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja yang dimana semakin

menaiknya perilaku cyberloafing maka akan menurunkan Kinerja pegawai.
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2. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana X2 terhadap Y dapat diperoleh
persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut :

Y =38.482-0.269 X + e

X = Withdrawal Behavior

Y = Kinerja

Jika X = 0 akan diperoleh Y = 38.482

Artinya nilai konstanta (a) sebesar 38.482 menyatakan bahwa jika tidak
ada kenaikan nilai dari variabel withdrawal behavior (X2) maka nilai dari kinerja
pegawai adalah 38.482. Koefisien nilai regr esi (b) sebesar0.269 (negatif), artinya
variabel perilaku withdrawal behavior memiliki hubungan berlawanan arah
dengan kinerja pegawai dan setiap kenaikan 1 perilaku withdrawal behavior akan
berpengaruh terhadap menurunnya kinerja pegawai sebesar 0.269.

Berdasarkan tabel diatas untuk mengetahui hasil uji T (Parsial) yang
membuktikan adanya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
secara individua tau variabel withdrawal behavior (X2) terhadap kinerja (),
sebagai berikut :

(df) = 35 — 2 = 32 dan taraf signifikan a = 5% sebesar 1.692

Dari hasil uji T diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan withdrawal
behavior (X2) terhadap kinerja (Y) adalah < 0,05 dan nilai t hitung <t table yaitu
-1.921< 1.692. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan tidak adanya pengaruh antara perilaku withdrawal behavior terhadap
kinerja harus ditolak. Sedangkan hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan

adanya pengaruh negatif dan signifikan antara perilaku withdrawal behavior
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terhadap Kkinerja diterima. Artinya, perilaku withdrawal behavior adanya pengaruh
negatif terhadap kinerja yang dimana semakin meningkatnya withdrawal beh avior

maka akan menurunkan Kinerja.

5. Uji Koefesien Determinasi
Tabel 1V-15

Hasil Uji Koefesien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .509? .259 213 2.169
Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

Berdasarkan tabel diatas, maka nilai R square sebesar 0.259 yang diartikan
bahwa adanya kinerja yang dipengaruhi secara bersama-sama oleh perilaku
cyberloafing dan withdrawal behavior dengan nilai sebesar 25.9%. Sedangkan

74.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

6. Uji F (Simulation)
Tabel 1V-16
Hasil Uji F (Simulation) Variabel Cyberloafing (X1) dan Withdrawal

Behavior (X2) Terhadap Variabel Kinerja ()

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.617 2 26.309 5.593 .008"
Residual 150.525 32 4.704
Total 203.143 34

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Withdrawal Behavior, Cyberloafing
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Sumber : Output SPSS 26, Data sekunder telah diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil penelitian diperoleh nilai F hitung
sebesar 5.593 dan F tabel sebesar 1.692. Dengan membandingkan nilai F
hitung dan F tabel > F tabel serta nilai taraf signifikan 0.008 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen cyberloafing dan withdrawal
behavior memiliki pengaruh dan signifikan secara bersama-sama terhadap

Kinerja pegawai di bidang perpustakaan.

4.3 Pembahasan

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan, maka berikut adalah
pembahasan secara ringkas terkait penelitian pengaruh cyberloafing dan
withdrawal behavior terhadap kinerja pegawai pada bidang perpust akaan dinas

kearsipan dan perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon.

1. Pengaruh Cyberloafing (X1) Terhadap Kinerja ()

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis petama, ditemukan
adanya pengaruh negatif dan signifikan antara cyberloafing dan kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku cyberloafing, semakin menurun
Kinerja pegawai. Cyberloafing, yang mencakup penggunaan internet unt uk
kepent ingan pribadi selama jam Kkerja, sangat dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai. Di bidang perpust akaan, perilaku cyberloaf ing yang paling sering
dilakukan oleh pegawai adalah mengakses jejaring sosial seperti Facebook,
WhatsApp, Twitter, dan Instagram selama jam kerja. Ini menunjukkan bahwa

pegawai tidak menjaga etika kerja, karena mereka sering mengobrol atau fokus
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pada aktivitas cyberloafing. Akibatnya, Kinerja pegawai menurun, mereka lebih
sering bersantai dan kurang memperhatikan pelayanan kepada pemustaka.
Seharusnya, pegawai dapat memberikan pelayanan yang baik, seperti peminjaman
buku, pengembalian buku, pembuatan kartu anggota, dan mentoring. Namun,
mereka lebih fokus pada penggunaan media sosial. Beberapa pendapat yang
ditemukan dalam penelitian Cahyaningrum et al. (2022) dan Palangda et al.
(2021) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat cyberloafing, semakin rendah
Kinerja pegawali, dan sebaliknya. Penelitian oleh (Prasetya, 2020; Damayant, dkk
2022) juga menyebutkan bahwa cyberloafing berpengaruh negatif tethadap
kinerja pegawai BUMN. Untuk mengurangi perilaku cybedoafing, instansi di
bidang perpustakaan dapat menerapkan strategi seperti pengawasan dan
monitoring ketat yang ditemukan dalam penelitian (Liberman, dkk 2011,
Damayanti, dkk 2022), pengawasan internet yang ketat dan penggunaan perangkat
lunak pemantauan dapat mengurangi cyberloafing. Perangkat lunak pemantauan
membantu melacak aktivitas online karyawan, meningkatkan kesadaran, dan
tanggung jawab atas penggunaan internet. Instansi Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Umum  Daerah  Kabupaten Cirebon disarankan  untuk
mengimplementasikan perangkat lunak pemantauan secara transparan dan

mengkomunikasikan tujuannya untuk menjaga privasi karyawan.

2. Pengaruh Withdrawal Behavior (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara perilaku withdrawal dan kinerja. Ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi perilaku withdrawal, maka semakin menurun Kinerja pegawai.
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Perilaku withdrawal adalah tindakan yang tidak diperbolehkan di tempat kefja
karena dapat mempengaruhi Kkinerja pegawai secara negatif. Di bidang
perpustakaan, perilaku withdrawal yang sering ditemukan vyaitu kurangnya
disiplin dalam absensi dan sikap acuh terhadap tugas pekerjaan. Bentuk perilaku
withdrawal yang paling tinggi diobservasi di bidang ini adalah pegawai yang
sering meninggalkan tempat Kkerja tanpa pemberitahuan kepada atasan, tidak
masuk kerja dengan alasan cuti setelah hari libur, dan pulang lebih awal dari
waktu yang telah ditentukan. Akibatnya, pegawai cenderung bersantai dan
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab mereka tidak tepat waktu, karena
mereka lebih memilih berada di luar tempat kerja. Hal ini menyebabkan
penurunan kinerja dan membuat pegawai merasa terlepas dari tanggung jawab
mereka. Beberapa pendapat yang ditemukan dalam penelitian (Joy, dkk 2016;
Atmaja, dkk 2020) menunjukkan bahwa perilaku penarikan fisik meliputi
penundaan, ketidakhadiran, dan keinginan karyawan untuk berhenti secara
sukarela. Selain itu, (Kaplan et al. 2018; Darussamin et al. 2023) menyatakan
bahwa perilaku withdrawal mengacu pada sikap dan perilaku karyawan yang
kurang partisipatif karena beberapa alasan. Untuk mengurangi perilaku
withdrawal di bidang perpustakaan, strategi yang dapat diterapkan meliputi
peningkatan kepuasan Kkerja. (Hackman, dkk 1976; Atmaja, dkk 2020)
menyarankan agar pekerjaan memiliki variasi ketetampilan, identitas tugas,
signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik. Penerapan strategi ini diharapkan
dapat meningkatkan kepuasan kerja, keterlibatan pegawai, serta mengurangi

perilaku withdrawal.
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3. Pengaruh Secara Simultan Cyberloafing (X1) dan Withdrawal Behavior
(X2) Terhadap Kinerja (Y)

Pengaruh variabel-variabel independent. Cyberloafing dan Withdrawal
Behavior secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu kinerja, dapat
diketahui dengan uji secara simultan atau uji F dengan menggunakan SPSS dan
hasilnya menunjukkan nilai signifikan 0.008 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yang meliputi cyberloafing dan withdrawal behavior
memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen
yaitu Kinerja. Seperti penelitian yang ditemukan oleh Lim (2002) menyatakan
bahwa pegawai yang terlibat dalam perilaku menyimpang untuk menghindari
pekerjaan yang dapat terjadi karena tuntutan kerja melebihi dukungan kerja. Dan
(Schaufeli & Bakker, 2004) menyatakan bahwa pegawai yang memiliki tuntutan
kerja yang tinggi dibersamai dengan dukungan kerja yang tinggi dapat
mengarahkan pegawai pada perilaku pengembangan, pemulihan maupun perilaku
menyimpang. Situasi rendah maupun tinggi pada tuntutan dan dukungan kerja,

tetap sama-sama memberikan kemungkinan pegawai melakukan cyberloafing.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang teliti bahas mengenai “Pengaruh
Cyberloafing dan Withdrawa Behavior Terhadap Kinerja Pelayanan Bidang
Perpustakan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Cirebon”, maka peniliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Mengenai pengaruh negatif cyberloafing terhadap kinerja pegawai dalam
memberikan pelayanan di bidang perpudakaan, vyaitu semakin tinggi
perilaku cyberloafing maka akan semakin menurunnya Kinerja pegawai,
begitupun sebaliknya apabila perilaku cyberloafing menurun maka Kkinerja
pegawai akan meningkat. Perilaku cyberloafing yang biasa dilakukan oleh
pegawai di bidang perpustakaan yaitu pegawai sering mengakses jejaring
sosial diluar kepentingan pekerjaan sehingga mengakibatkan kurangnya
menjaga standar etika di tempat kerja.
2. Mengenai pengaruh negatif withdrawal behavior terhadap Kinerja
pegawai di bidang perpust akaan, yaitu semakin tinggi perilaku withdrawal
behavior maka akan semakin menurunnya Kkinerja pegawai, begitupun
sebaliknya apabila perilaku withdrawal behavior menurun maka kinerja
pegawai akan meningkat. Perilaku withdrawal behvaior yang terjadi pada
pegawai di bidang perpustakaan yaitu pegawai sering meninggalkan tempat
kerja tanpa pemberitahuan kepada pimpinan yang merasa bahwa pegawa i

terlepas dari tugas atau tanggung jawabnya sehingga terjadi pegawai banyak
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yang pulang lebih cepat dari jam yang ditent ukandi tempat kerja dan
Kinerja pegawai menurun diakibatkan pegawai lebih memilih menarik diri
dari pekerjaan sehingga merasa bahwa ia terlepas dari tugas atau tanggung

jawab di tempat kerjanya.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Praktis

Saran dari peneliti ini, terkait pengaruh cyberloafing terhadap Kinerja
pegawai bidang perpust akaan untuk mengurangi perilaku cyberloafing dan
menjaga etika sebagai pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai
maka diberikan peringatakan kepada pegawai namun apabila pegawai tetap
mengulangi perilaku tersebut maka akan diberikannya sanksi kepada pegawai
berupa surat peringatan, diberikannya akses terbatas pada komputer, memblokir
situs terlarang pada komputer, sehingga dapat mengurangi perilaku cyberloafing
yang dilakukan oleh pegawai bidang perpustakaan dan pegawai dapat
memfokuskan diri pada saat bekerja untuk mengerjakan tugas-tugasnya dan
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pemust aka. Kemudian saran unt uk
mengurangi perilaku withdrawal behavior seperti meninggalkan tempat kerja
tanpa pemberitahuan, tidak memperhatikan absensi, untuk meningkatkan kinerja
pegawai maka diperlukan pendekatan yang mencakup aspek menajerial,
lingkungan kerja dan kesejahteraan pegawai, yang dapat diterapkan yaitu berupa
meningkatkannya keterlibatan pegawai dengan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan melibatkan pegawai secara aktif dalam pengambilan

keputusan, memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengembangkan
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ketrampilan dan pengetahuan melalui pelatihan yang dapat meningkatkan
motivasi dan mengurangi kebosanan, dan meningkatkakn komunikasi dan
dukungan manajerial harus pro aktif dalam mendukung karyawan. Pegawai yang

mentaati peraturan dapat mengerjakan tugas sesuai deadlinenya.

5.2.2 Saran Teoritis

Adapun saran teoritis bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian variabel
cyberloafing dan withdrawal behavior terhadap Kkinerja pegawai baiknya
ditambahkan variabel motivasi sebagai mediasi. Seperti yang ditemukan dalam
jurnal penelitian Wang et.al (2023) bahwa perilaku kerja yang tethubung setelah
jam kerja dapat berimbas pada cyberloafing melalui pengurasan ego. Wenbo Zhu
et. Al (2023) mengatakan bahwa motivasi yang tinggi secara otonom dan rendah
secara terkendali mengurangi pengaruh negatif ini. Jadi motivasi otonom dapat
melemahkan efek mediasi dari pengurasan ego pada hubungan antara perilaku
kerja terhubung dan cyberloafing. Kemudian dalam penelitian Daniels, dkk
(2003) menemukan bahwa motivasi intrinsik yang tinggi dapat mengurangi

dampak negatif absensi terhadap Kinerja.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Dengan Hormat,

Saya Nurhayati, mahasiswa Program Sarjana Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Cirebon. Saat ini saya sedang melaksanakan
penelitian mengenai “Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap
Kinerja Pelayanan Pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Cirebon”.

Untuk itu saya mohon bantuan dan kesediaan Saudara/l untuk membantu dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner terlampir. Saya harap Saudara/l dapat
memberikan jawaban yang akurat serta sesuai dengan pengalaman yang
sebenarnya. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Saya akan
menjamin kerahasiaan data yang anda berikan, karena jawaban tersebut saya
Sebagai bahan penelitian dan tidak untuk dipublikasikan.

Atas perhatian dan waktu yang diberikan untuk mengisi kuesioner jawaban, saya

ucapkan terimakasih.

Peneliti,

Nurhayati



DATA RESPONDEN

Nama Lengkap
Usia

Jenis Kelamin
Lama Bekerja

Pendidikan Terakhir

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Skala pengukuran menggunakan skala likert 5 point, yaitu :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RG  =Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

86

> 20 Tahun D >35 Tahun D > 50 Tahun

Laki-Laki

>1 Tahun

SD

SMP

SMA/K

STS = Sangat Tidak Setuju

| | Perempuan
2-5 Tahun [ | >5 Tahun
D1 — S1
D2 ] S2
D3 — S3

2. Bacalah setiap pertanyaan yang diajukan dengan teliti sebelum mengerjakan

pilihan jawaban

3. Dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah

4. Berikan tanda centang (V) pada kotak jawaban yang telah tersedia

5. mohon untuk TIDAK memberi lebih dari satu jawaban.



1. Pernyataan Terkait Cyberloafing :
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1 2 3 5

No Pernyataan STS | TS | RG SS
1 | Saya tidak menggunakan fasilitas wifi

kantor untuk kepentingan pribadi
2 | Saya tidak menggunakan handphone

pribadi diluar kepentingan pekerjaan
3 | Saya tidak mengakses jejaring sosial

untuk kepentingan pribadi di jam kerja
4 | Saya tidak menggunakan email untuk

kepentingan pribadi di jam kerja
5 | Saya tidak sering mengakses laman

website diluar kepentingan pekerjaan
2. Pernyataan Terkait Wihtdrawal Behavior :

1 2 3 5

No Pernyataan STS| TS | RG SS
1 | Saya tidak menunda tugas pekerjaan di

jam kerja
2 | Saya tidak meninggalkan tempat kerja

tanpa pemberitahuan ke pimpinan
3 | Saya menjaga kehadiran pada bulan

januari, februari dan maret 2024
4 | Saya tidak datang terlambat dari jam

yang ditentukan di tempat kerja
5 | Saya tidak pulang lebih cepat dari jam

yang ditentukan di tempat kerja
6 | Saya tidak menghabiskan waktu untuk

kegiatan sosial di jam kerja
7 | Saya tidak memperpanjang waktu

istirarat diluar jam ketentuan

1. Pernyataan Terkait Kinerja :
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efesien dalam mengerjakan tugas

1 2 3 5

No Pernyataan STS| TS | RG SS
1 | Saya menjaga standar etika dalam

pekerjaan
2 | Saya dapat menyesuaikan rencana kerja

yang dibutuhkan
3 | Saya mengikuti prosedur yang berlaku

dalam pekerjaan
4 | Saya menyelesaikan tugas dalam waktu

yang ditentukan
5 | Saya menggunakan waktu secara




LAMPIRAN 2

REKAPITULASI DATA PENELITIAN

1. Tabulasi Data Variabel Cyberloafing (X1)

NO : 5 Cyberl?)oaflng ; - Jumlah
1 5 5 5 5 5 25
2 4 5 3 5 4 21
3 5 4 4 4 5 22
4 4 5 3 4 5 21
5 4 5 5 4 4 22
6 5 5 5 5 5 25
7 5 5 5 5 5 25
8 5 5 5 5 5 25
9 4 5 3 5 4 21

10 4 4 4 5 5 22
11 4 4 4 4 5 21
12 5 5 5 5 5 25
13 5 5 5 5 5 25
14 5 5 4 4 5 23
15 4 5 3 5 4 21
16 5 4 5 5 5 24
17 5 5 5 5 5 25
18 5 3 5 5 4 22
19 5 3 5 3 5 21
20 4 5 4 5 3 21
21 5 4 4 4 4 21
22 4 3 5 5 4 21
23 5 4 3 3 5 20
24 4 5 5 4 3 21
25 3 5 3 3 5 19
26 5 4 4 5 5 23
27 3 4 3 5 5 20
28 4 4 5 5 3 21
29 3 5 4 4 3 19
30 5 5 5 5 5 25
31 5 5 5 5 5 25
32 4 4 4 4 3 19
33 5 5 4 5 3 22
34 4 4 4 4 5 21
35 4 5 5 5 5 24
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2. Tabulasi Data Variabel Withdrawal Behavior (X2)

Jumlah

32

35

29
34
32

32

29
34
33
31

32

32

34
33
32

35
34

28
27

26
28
28
33
35
27
35

31

32

29
29
29
32

27
29
27

Withdrawal Behavior

NO

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
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3. Tabulasi Data Variabel Kinerja (Y)

Jumlah

20
20
20
20
20
17
20

17
20
20
20
20
20
20
20
18
18
18
20
20
19
20
20
20
25
17
16
25
25
20
20
25
20
25
25

Kinerja
3

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35




LAMPIRAN 3
HASIL PENELITIAN UJI SPPS

1. Responden Berdasarkan Usia

No Usia pegawali Jumlah Pegawai | Persentase
1 >20 Tahun 5 Pegawai 14.3%
2 >35 Tahun 18 Pegawai 51.4%
3 >50 Tahun 12 Pegawai 34.3%
Jumlah 35 100%
2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai | Persentase
1 Laki-Laki 23 Pegawai 65.7%
2 Perempuan 12 Pegawai 34.3%
Jumlah 35 100%
3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja
No Lama Bekerja Jumlah Pegawai | Persentase
1 >1 Tahun 5 Pegawai 14.3%
2 2-5 Tahun 16 Pegawai 45.7%
3 >5 Tahun 14 Pegawai 40%
Jumlah 35 100%
4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Jumlah Pegawai | Persentase
1 SMA/K 2 Pegawai 5.7%
2 D3 5 Pegawai 14.3%
3 S1 25 Pegawai 71.4%
4 S2 2 Pegawai 5.7%
5 S3 1 Pegawai 2.9%
Jumlah 35 100%




5. Hasil Uji Deskriptif Variabel Cyberloafing (X1)

93

Nomor | 1 2 3 4 5 | Jumlah | Jumlah | Rata- Kategori
Item sts |15 Tre | s | s F Skor rata
X1.1 0 0 3 | 14 | 28 35 155 3.38 Sedang
X1.2 0 0 3 (11| 21 35 158 3.32 Sedang
X1.3 0 0 7 |11 | 17 35 150 3.50 Tinggi
X1.4 0 0 3 |10 | 22 35 159 3.30 Sedang
X15 0 0 3 7 | 22 35 156 3.36 Sedang
6. Hasil Uji Deskriptif Variabel Withdrawal Behavior (X2)
Nomor | 1 2 3 4 5 | Jumlah | Jumlah | Rata- Kategori
Item |STS | TS |RG | S |SS F Skor rata
X2.1 0 0 0 | 13| 22 35 162 3.24 Sedang
X2.2 0 0 2 | 21 12 35 150 3.50 Tinggi
X2.3 0 0 1|21 13 35 150 3.45 Tinggi
X2.4 0 0 0 |19 13 35 155 3.38 Sedang
X2.5 0 0| 0 |19] 16 35 156 3.36 Sedang
X2.6 0 0 1 |15 19 35 158 3.32 Sedang
X2.7 0 0 1 |16 | 18 35 157 3.34 Sedang




7. Hasil Uji Deskriptif Variabel Kinerja
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Nomor | 1 2 3 4 5 | Jumlah | Jumlah | Rata- | Kategori
Item F Skor | rata
STS | TS |RG| S | SS
Y.1 0 0|2 |27] 6 35 144 3.64 | Tinggi
Y.2 0 0 5 124 | 6 35 141 3.72 Tinggi
Y.3 0 0 3 /26| 6 35 143 3.67 Tinggi
Y.4 0 0 4 | 25| 6 35 142 3.69 Tinggi
Y.5 0 0 6 | 23| 6 35 140 3.75 Tinggi
8. Hasil Uji Validitas Variabel Cyberloafing (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TTLX1
X1.1 |Pearson 1 -.049 496" 195 354" .709™
Correlation
Sig. (2-tailed) 781 .002 261 .037 .000
N 35 35 35 35 35 35
X1.2 | Pearson -.049 1 -.065 219 -.013 .355"
Correlation
Sig. (2-tailed) 781 712 .205 941 .037
N 35 35 35 35 35 35
X1.3 | Pearson 496™ -.065 1 316 .068 666"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 712 .064 .697 .000
N 35 35 35 35 35 35
X1.4 |Pearson 195 219 316 1 -.039 574
Correlation
Sig. (2-tailed) 261 .205 .064 822 .000
N 35 35 35 35 35 35
X1.5 |Pearson 354" -.013 .068 -.039 1| 5157
Correlation
Sig. (2-tailed) .037 941 .697 .822 .002
N 35 35 35 35 35 35
Total |Pearson .709™ 3557 6667 | 5747 515 1
X1 |Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .037 .000 .000 .002
N 35 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




9. Hasil Uji Validitas Variabel Withdrawal Behavior (X2)
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Correlations

TTLX
X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 2
X2.1 |Pearson 1| .389°| .051| .262| .349"| .180| .140| .453™
Correlation
Sig. (2-tailed) .021 172 129 .040 301 422 .006
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.2 |Pearson .389" 1| .626™| 5907 | .450™| .444™| 379 .776"
Correlation
Sig. (2-tailed) 021 .000 .000 .007 .008 .025 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.3 |Pearson .051| .626™ 1| .664™| .379"| .469™| .405°| .742™
Correlation
Sig. (2-tailed) 172 .000 .000 .025 .005 .016 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.4 |Pearson 262| .590™| .664™" 1| 4147 .409" .264| 750"
Correlation
Sig. (2-tailed) 129 .000 .000 .013 .015 125 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.5 |Pearson 349" 4507 379" 4147 1| .805™| .6457| .789™
Correlation
Sig. (2-tailed) .040 .007 .025 .013 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.6 |Pearson 180 4447 .469™| .409°| .805™ 1| 6767 767"
Correlation
Sig. (2-tailed) 301 .008 .005 .015 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
X2.7 |Pearson 140 3797 .405°| .264| .6457| 676" 1| .689™
Correlation
Sig. (2-tailed) 422 .025 .016 125 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
Total | Pearson 4537 77677 742" 75077 .789™| 7677 .689™ 1
X2 |[Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




10. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
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Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TTLY
Y.l Pearson 1 7577 6977 784" 841" .890™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
Y.2 Pearson 757 1 .808™ .859™ 784 926"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
Y.3  |Pearson 6977 .808™ 1| .735™ 6837  .858™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
Y.4  |Pearson 784 .859™| 7357 1 918™| .947™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
Y.5 Pearson .841™ 784 .683™ 918™ 1 .932™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35
Total | Pearson .890™ .926™ .858™ 947" 932" 1
Y |[Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

11. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Cyberloafing (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.788

5

12. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Withdrawal Behavior (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

841

7




13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

14. Hasil Uji Linear Regresi Bergenda dengan Uji T (Parsial)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.948

5
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 38.482 5.482 7.020 .000
Cyberloafing -.443 189 -362| -2.341 .026
Withdrawal -.269 .140 =297 -1.921 .034

15. Hasil Uji Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5092 .259 213 2.169
16 . Hasil Uji F (Simultation)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.617 2 26.309 5.593 .008P
Residual 150.525 32 4.704
Total 203.143 34

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Withdrawal Behavior, Cyberloafing




LAMPIRAN 4
SURAT PERMOHONAN PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

luul Amh”&hlﬂnﬁ mmmm
Kampus 2: JL Fatahillah - Watubelah - Cirebon, Emall : celtorm@umc acid Website : wwwumeacid

Nomor
Lampiran
Perihal

Cirebon, 28 Mei 2024

: 869/1.b/UMC-DK.FEB/V/2024

: Permohonan Izin Penelitian

Yth
Pimpinan
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Cirebon
Di
Tempat

Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Teriring salam silahturahmi kami sampaikan semoga kita semua dalam
keadaan sehat dan selalu dalam lindungan dan rakhmat Allah SWT, semoga

yang kita kerjakan menjadi amal ibadah kita, Amien.

Sesuai dengan kurikulum di Lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Cirebon tentang Skripsi, dimana mahasiswa
membutuhkan data penelitian, maka dengan ini kami mengajukan [zin
Penelitian untuk keperfuan skripsl. Adapun nama mahasiswa kami yang
melakukan penelitian adalah:

No Nama NIM Program Kontak
Mahasiswa Studi

1 | Nurhayati 200111042 | Manajemen 088229374893

Judul Skripsi : Pengaruh Cyberlofing dan Withdrawa Behavior

terhadap kinerja pelayanan pada bidang
perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Cirebon

Lokasi Penelitian : Perpustakaan Kabupaten Cirebon

Waktu Penelitian : Mei 2024 - Agustus 2024

Besar harapan kaml, Bapak/Ibu Pimpinan dapat memberikan [zin
penelitian bagi mahasiswa kami.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama
Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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LAMPIRAN 5
SURAT PERNYATAAN VALIDASI IDENTIFIKASI

PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN

Jalan Sunan Kalljaga No. 1 Telp (0231) 323234 Fax. (0231) 323234
websile | wyw dsarpus crebonkab go id emal ; disarpus@cireborkab.go i
_SUMBER _ 45611,
SURAT PERNYATAAN
Berdasarkan hasil laporan penelifian pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon, yang mengidentifikasi kinerja

pegawai dalam memberikan pelayanan melalui wawancara kepads pangunjung, sebagai
berikut :

1. Masih ditemukannya kinerja pelayanan pada peminjaman buku yang dinyatakan
bahwa masih ada pegawal yang salah menginput buku,

2. Masih ditemukannya kinerja pelayanan pada pengembalian buku yang dinyatakan
mmmmememmm
batas peminjaman buku

3. Pelayanan pembuatan kartu anggota perpustakaan masih belum optimal

4. Mentoring yang diadakan belum rutin dan terjadwal.
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PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN
Jalan Sunan Kaljaga Nomor 1 Telp. (0231) 323234 Fax. (0231) 323234
websile | www.disarpus.cirebonkab.go id email : disarpus@cirebonkab.go.id

SUMBER-45611

SURAT PERNYATAAN
KEBENARAN DAN KEABSAHAN DATA PEGAWAL
DI BIDANG PERPUSTAKAAN DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN
KABUPATEN CIREBON

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : AQUS SUTRISNO, S.Pd., M.Pd

NIP : 19840814 200902 1 001

Jabatan : Kepala Bidang Perpustaksan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Cirebon

Menyatakan dengan ini bahwa seluruh informasi dan data yang dilaporkan adalah BENAR
dan SAH terkait:
1. Masih ditemukan pegawai di Bidang Perpustakaan yang melakukan kebiasaan
perilaku Cyberloafing.
2. Kinerja pelayanan belum maksimal dikarcnakan belum memadainya sarana prasarans.
Demikian surat pernyatzan kebenaran dan kcabsahan data ini dibuat dengan sebenar-
benarnya dan untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Cirebon, 30 April 2024

chnb Bidang Perpustakaan
Kabupaten Cirebon

—

)O

A
NIP. 19840814 200902 1 001



LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara pemustaka terkait kinerja pegawai bidang perpustakaan dalam
memberikan pelayanan
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Hasil mengisi kuesioner pustakawan terkait pengaruh cyberloafing dan
withdrawal behavior terhadap kinerja
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LAMPIRAN 7
FORMULIR REVISI SUP

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Kamgpes 1 JL Tuparer No. 7 Ciecbon 45253 Telp. +A2231-209608, +52231-20420%
Kampus 2 1 Fatabiflah - Watubelah - Cirebon, Esal - rektoratume acid Website : www.ume 2c3d

BERITA ACARA REVISI SIDANG UJIAN PROPOSAL

Mahasiswa tersebut dibawah ini :
Nama MugHA~YAT|

Nim 2001042
Program Studi MANAJEMEN

Telah Melaksanakan Sidang Proposal Skripsi pada

Hari =
Tanggal SOL UM 2034
Jam 1600 -16.00 W

Jodul Skripsi ‘PENGATUN CHBERLOAENG OAN LI HOMAWAL. BEHAVIOL TESHADA
WINERTA PELAAnt: DPAOA DIDARG KERTSTAN DAV TEEDuctasAAN
U0 DRAETA KARAEN CIZeeon

Tanda Tangan

No Nama Penguji Pen n Revisi
Ol ~mITY %

L

Mengetahui,
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN KAPRODI MANAJEMEN

BISNIS %
Z Dr. Asep Gunawan, M.SL Puspa Dewi Yulianty, S.Pd., M.M



